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ABSTRAK 

 

Pelaksanaan proses pembelajaran fisika kurang bervariasi 
dalam penerapan strategi pembelajaran yang  menyebabkan kurang 
interaktif antara guru dan peserta didik di MAN 1 Tegal. Keaktifan 
peserta didik dalam pembelajaran kurang optimal sehingga 
membuat kemampuan peserta didik dalam ranah kognitif salah 
satunya yaitu kemampuan bepikir kritis peserta didik rendah. 
Permasalahan tersebut harus diberikan solusi yaitu diterapkannya 
strategi learning starts with a question (LSQ). Tujuan penelitian ini 
untuk meingeitahui i eifeiktiiviitas strateigii leiarniing starts wi ith a que istiion 

(LSQ) meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir kri itiis peiseirta di idiik 

mateirii Hukum Neiwton pada geirak. 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan 
eksperimen semu dan bentuk nonequivalen control group design 
dengan teknik pengambilan samplingnya menggunakan sampling 
purposive dan didapatkan Kelas Kontrol X MIPA 6 serta X MIPA 5 
sebagai kelas eksperimen. Metode pengambilan data menggunakan 
wawancara, tes berupa uraian dan dokumentasi. Data penelitian 
dianalisis dengan independent sample t-test serta uji N-Gain. Hasil 
penelitian didapatkan bahwa ada perbedaan kemampuan berpikir 
kritis antara strategi LSQ dengan metode konvensional yang 
ditunjukan dengan nilai analisis uji independent sample t-test dari 
nilai Sig Sebesar 0,01 < 0,05, kemudian nilai N-gain sebesar 0,45 
untuk kelas eksperimen dan 0,26 untuk kelas kontrol sehingga N-
gain dari kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas Kontrol. Hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strate igii leiarniing starts wi ith 

a que istiion (LSQ) efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis secara optimal. 
 

Kata Kunci : Strategi le iarniing starts wi ith a que istiion (LSQ), 

Kemampuan berpikir kritis, Hukum Newton pada Gerak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan kegiatan yang menjadi dasar 

atau landasan seseorang dalam proses perkembangan 

individu sesuai sumber daya manusia  dengan sikap dan 

prilaku bermasyarakat. Pendidikan dalam kehidupan individu 

seseorang selalu mengalami perkembangan. Pendidikan 

dapat mengalami penurunan kualitas seiringnya 

perkembangan zaman. Proses sosial seseorang 

mempengaruhi kondisi lingkungan sekitar seperti rumah dan 

sekolah sehingga dapat mencapai perkembangan individu dan 

kecakapan sosial (Basmi, et al., 2020). 

Indonesia pada tahun 2018 menempati peringkat ke 

71 dari 79 negara partisipan PISA pada kategori kemampuan 

sains. Penilaian yang dilakukan oleh PISA menekankan pada 

ketrampilan abad ke 21, yang menurut catatan PISA sebanyak 

21 negara tidak memiliki kurikulum yang fokus pada 

perencanaan masa depan abad ke 21 adalah cara berpikir 

kritis, kreatif, berbasis riset, inisiatif, inovatif, berfikir 

sistematis, komunikatif dan refleksi. Hasil PISA pada tahun 

2018 mengalami penurunan dari data tahun 2015 sesuai 

dengan Gambar 1.1.  
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Gambar 1.1 Hasil PISA 

Proses pembelajaran yang dilakukan pendidik di kelas 

mempunyai peran untuk menentukan keberhasilan dalam 

penerapan strategi pembelajaran. Pendidik merupakan orang 

yang mampu berkomunikasi secara langsung dengan peserta 

didik dan dapat mengetahui bagaimana peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran. Kemampuan 

berpikir kritis dipengaruhi oleh pendidik yaitu sikap 

profesionalitas pendidik, kemampuan pendidik, pengalaman 

mengajar pendidik dan latar belakang pendidikan guru 

(Sariambapu, 2017). 

Penelitian Nugroho (2015) metode pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

yaitu strategi learning starts with a question (LSQ). 

Pembelajaran aktif  dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dengan memulai pembelajaran bertanya 
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dan menjawab. Peserta didik diminta untuk mempelajari 

materi yang akan dipelajari dengan membaca terlebih dahulu 

maka peserta didik memiliki gambaran terkait materi yang 

dipelajari (Nugroho, 2015). 

Strateigi i leiarniing starts wiith a Queistiion (LSQ) seibagaii 

strateigi i peimbeilajaran akti if dalam peimbeilajaran seihiingga 

meingurangi i rasa keibosanan peiseirta diidi ik. Strateigi i leiarniing 

starts wiith a queistiion (LSQ) dapat meilatiih seirta meini ingkatkan 

keimampuan beirpi ikiir kriitiis peiseirta diidiik meilaluii peirtanyaan 

dan disissskusii antar peiseirta diidiik. Peise irta diidi ik meimulaii 

peimbeilajaran deingan meimbaca mateiri i teirleibiih dahulu jiika 

teirdapat mateirii yang be ilum diipahamii peiseirta diidi ik dapat 

beirtanya. Keigi iatan beirtanya dapat meini ingkatkan 

keimampuan beirpi ikiir kri itiis dalam peimbuatan peirtanyaan dan 

beirpeindapat (Andriianii, 2019). 

Pe irkeimbangan I ilmu Peingeitahuan dan Teiknologi i 

(I iPTEiK) pada abad 21 sangat canggi ih seihiingga i ilmu 

peingeitahuan dan teiknologii peinti ing untuk diikuasaii dalam 

meinghadapii beirbagai i tantangan pada abad 21. Paradiigma 

peindiidi ikan nasiional pada abad 21 beirkai itan deingan  iilmu 

peingeitahuan tiidak hanya meimbuat peiseirta diidiik meimiiliiki i 

peingeitahuan akan teitapii dapat beirpiikiir kriiti is, logi is, kreiati if, 

dan analiiti is yang diiseirtaii deingan keimampuan untuk 

beiradaptasii (Sumiiatii,eit al., 2022). 
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Pe indiidi ikan saiins meimpunyaii poteinsi i kuat untuk 

meinjadi i reipreiseintatiif darii siisteim peindiidiikan yang 

deimokratiif. Keibeibasan dalam peimbeilajaran untuk 

meinanyakan, meinganaliisiis dapat meincapaii suatu keibeinaran 

deingan meinggunakan peindeikatan yang beirsiifat kriitiis, 

analiiti is, siisteimatiis dan objeikti if (Poeirnomo, 2016). 

Hakiikat fiisiika yaknii fiisiika seibagai i proseis, fiisiika 

seibagai i produk, dan fiisiika seibagaii siikap. Fiisiika seibagai i proseis 

meirupakan suatu keigi iatan yang diipeirlukan untuk 

meineimukan produk fiisiika. Fiisiika seibagai i produk meirupakan 

kumpulan iilmu peingeitahuan yang diiteimukan deingan cara 

iilmiiah. Fiisiika seibagai i siikap meimbeiri ikan artii bahwa dalam 

meimpeilajarii fiisiika peirlu diidasarii deingan siikap iilmiiah seipeirti i 

siikap objeikti if, teirbuka, jujur, tanggung jawab, rasa iingi in tahu 

dan mau meindeingarkan peindapat orang laiin (Waruwu, 

2022). 

Pe imbeilajaran fiisiika diipandang seibagai i suatu proseis 

beirpiiki ir untuk meingeimbangkan keimampuan dalam 

meimahamii konseip, priinsiip, maupun konseip hukum dalam 

fiisiika. Proseis keigi iatan peimbeilajaran harus 

meimpeirtiimbangkan strateigii dan meitodei peimbeilajaran yang 

eifeikti if dan eifi isiiein. Peiseirta diidi ik peirlu diiarahkan untuk 

meincarii teirbeintuknya konseip fi isiika. Peimbeilajaran fiisiika 

dapat meimbeintuk keimampuan beirpiiki ir kriitiis peiseirta diidiik 

(Sumiiatii, eit al., 2022). 
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Fungsii peimbeilajaran fiisiika untuk meini ingkatkan 

keimampuan peiseirta diidi ik yai itu keimampuan beirpiiki ir kri itiis, 

keimampuan kreiatiif, dan  keimampuan i inovatiif. Peineirapan 

strateigi i peimbeilajaran fiisiika meinjadi i solusii untuk meiliibatkan 

peiseirta diidiik dalam keigiiatan beilajar dan meingajar. Siikap 

beirpiiki ir kriiti is peiseirta diidi ik  dalam peimbeilajaran fiisiika 

deingan meincarii peirtanyaan darii mateiri i yang be ilum 

diimeingeirti i dan meinjawab peirtanyaan yang sudah diipahamii 

deingan peinguatan guru (Basmii,eit al., 2020).  

Bagi i peindi idiik dalam meimbeintuk siituasii yang 

meinyeinangkan pada saat peimbeilajaran sangatlah suliit 

(Poernomo, 2016). Peimbeilajaran yang aktiif meimeirlukan 

bahan ajar atau meidiia peimbeilajaran yang teipat dalam 

peimbeilajaran fiisiika seibagai i upaya meiwujudkan peimbeilajaan 

aktiif dan keiiikutseirtaan peiseirta diidiik dalam keigi iatan be ilajar 

meingajar (Wati et al., 2022). 

Keitrampiilan beirpiiki ir kriiti is peiseirta di idiik peirlu 

diiti ingkatkan kareina adanya peingaruh teirhadap peiseirta diidiik 

dalam meinyeileisaiikan masalah-masalah dalam keihiidupan 

seiharii-harii. Keitrampiilan beirpiiki ir kriiti is diibutuhkan dalam 

meimpeirsiiapkan lulusan peiseirta diidiik agar dapat beirsaiing 

dalam meingi isii pasar keirja. Proseis peimbeilajaran dapat 

meimaksiimalkan proseis beirpiiki ir peiseirta diidiik dalam 

meineimukan konseip-konseip fi isiika. Proseis peimbeilajaran 
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deingan peineirapan strateigii peimbeilajaran yang teipat 

(Sumiiatii,e it al., 2022). 

Pra ri iseit yang di ilakukan beirupa wawancara, menurut 

Bella Mirdza Mutia Dewi, S.P.d. (Wawancara, 23 November 

2023) sebagai guru mata pelajaran fisika kelas X di MAN 1 

Tegal, bahwa pada peimbeilajaran fiisiika yang masiih 

meingunakan meitodei ce iramah, diiskusii dan tanya jawab. 

Keimampuan beirpiiki ir kriitiis peiseirta di idiik pada peimbeilajaran 

fiisiika masiih reindah kareina pada saat keigi iatan tanya-jawab 

peiseirta diidiik akan ceindeirung diiam dan pasiif dalam 

peimbeilajaran fiisiika. Peimbeilajaran fiisiika sangat meimeirlukan 

strateigi i yang teipat dalam peimbeilajaran agar peiseirta diidi ik 

dapat meinganaliisiis, meingkaji i, meimahamii mateirii fi isiika. 

Peiseirta diidi ik beilum mampu meineirapkan iindi ikator beirpiiki ir 

kriiti is seipeirtii meimbeiriikan peinjeilasan seideirhana, meimbangun 

keitrampiilan dasar, meinyi impulan, meimbeiriikan peinjeilasan 

lanjut, dan meingatur strateigi i seirta teikni ik dalam mateirii 

Hukum Neiwton pada geirak. Keimampuan beirpiiki ir kri itiis 

peiseirta diidiik masiih reindah dan Peini ingkatan keimampuan 

beirpiiki ir kriiti is sedang dilakukan oleh peiseirta diidiik deingan 

tanya jawab dan di iskusii(  (  . 

Pe ineiliiti ian Rantei (2015) meingeinai i eifeiktiivi itas strateigii 

peimbeilajaran aktiif leiarniing start wiith a queistiion (LSQ) 

teirhadap hasiil beilajar peiseirta diidi ik. Peineiliiti ian iinii 

meingunakan vari iabeil tunggal yai itu hasiil beilajar peiseirta di idiik 
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meinghasiilkan analiisiis analiiti ik bahwa seibeisar 87 % hasiil 

beilajar peiseirta diidiik meiniingkat de ingan meingunakan 

peingumpulan data meilaluii teis objeiktiif (Rantei,eit al., 2015).  

Pe ineiliiti ian teintang eifeiktiivi itas peineirapan strateigi i 

peimbeilajaran  leiarniing starts wiith a queistiion teirhadap 

keicakapan beirpiiki ir siiswa. Jeini is peineiliiti ian kuantiitati if  

meinggunakan analiisiis data statiistiik i inte ireinsiial deingan hasiil 

peineiliitiian hiipoteisiis alteirnatiif (Ha) diite iriima yaiitu “Eifeiktiif 

diigunakan strateigi i peimbeilajaran start wiith a queistiion 

teirhadap keicakapan beirpiiki ir siiswa” (Diila, eit al., 2021). 

Beirdasarkan keidua peine iliiti ian teirdahulu darii peineiliiti ian iini i 

meimiiliiki i peirsamaan meimbahas teintang eifeikti iviitas strateigi i 

leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ), akan teitapii darii ke idua 

peineiliitiian teirseibut meimiiliiki i variiabeil peineiliiti ian yang beirbeida 

deingan peineili itiian iini i, oleih kareina iitu peineiliiti ian iini i meimuat 

variiabeil keimampuan beirpiiki ir kri itiis peiseirta di idiik. 

Pe ineirapan strateigii leiarniing starts wiith a Queistiion 

beilum peirnah diiteirapkan dalam peimbeilajaran fi isiika di i keilas 

X MIiPA MAN 1 Teigal. Variiasii strateigii peimbeilajaran yang 

kurang dan monoton seihiingga meimbuat peiseirta diidiik 

meinjadi i kurang beirpi ikiir kriiti is dalam peimbeilajaran fi isiika dan 

beilum meineirapkan iindiikator beirpi ikiir kriiti is seicara maksiimal. 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang sudah di ijeilaskan 

bahwa peineiliiti i teirtariik meilakukan peineiliiti ian iini i. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Kurang adanya variiasii peilaksanaan proseis peimbeilajaran 

fiisiika yai itu masiih meinggunakan meitodei ceiramah, di iskusii 

dan tanya jawab. 

2. Peiseirta diidiik kurang akti if dalam peimbeilajaran fiisiika. 

3. Peiseirta diidi ik meimpunyaii keimampuan beirpiiki ir kri itiis 

masiih reindah. 

4. Peiseirta diidiik beilum mampu meineirapkan iindiikator 

beirpiiki ir kriiti is seipeirtii meimbeiri ikan peinjeilasan seideirhana, 

meimbangun keitrampiilan dasar, meinyi impulan, 

meimbeiri ikan peinjeilasan lanjut, dan meingatur strateigii seirta 

teikniik dalam mateiri i Hukum Neiwton pada geirak. 

5. Strateigi i peimbeilajaran leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) 

beilum diiteirapkan pada mata peilajaran fiisiika  

6. Strateigi i peimbeilajaran leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) 

salah satu modeil peimbeilajaran yang meingharuskan 

peiseirta diidiik untuk seilalu beirpiikiir kareina peiseirta diidiik 

harus meinyi iapkan pe irtanyaan dan jawaban peirtanyaan 

darii te iman seijawat maupun guru. 

 

C. Batasan Masalah  

1. Proseis peimbeilajaran fiisiika meinggunakan strateigi i 

leiarni ing starts wiith a queistiion (LSQ). 

2. Mata peilajaran fi isiika dalam Mateirii Hukum Neiwton pada 

geirak. 
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3. Meinguji i keieifeiktiifan strateigii leiarniing starts wiith a queistiion 

(LSQ) untuk meini ingkatkan keimampuan beirpiiki ir kriiti is. 

 

D. Rumusan Masalah 

“Bagaiimana eifeiktiivi itas strateigi i leiarniing starts wi ith a 

queistiion (LSQ) untuk meini ingkatkan keimampuan beirpiiki ir 

kriiti is peiseirta di idiik mateirii Hukum Neiwton pada geirak?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk meingeitahuii eifeikti ivi itas strateigi i leiarniing starts wiith 

a queistiion (LSQ) meini ingkatkan keimampuan beirpiiki ir kriiti is 

peiseirta diidiik mateiri i Hukum Neiwton pada geirak. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Peineiliiti ian iini i diiharapkan dapat beirmanfaat teirutama : 

1. Manfaat teioriitiis untuk peindiidi ikan fiisiika adalah 

meimbeiri ikan sumbangan peingeitahuan yaiitu strateigi i 

leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) untuk meiniingkatkan 

keimampuan beirpiiki ir kriiti is dalam peimbeilajaran fiisiika.  

2. Manfaat praktiis darii peineiliitiian iini i adalah seibagai i 

iinformasii bagii peineili itii, peindiidi ik, peiseita diidiik, seikolah dan 

peimbaca teintang strateigii leiarniing starts wiith a queistiion 

(LSQ) untuk meini ingkatkan keimampuan beirpiikiir kri iti is 

dalam peimbeilajaran fiisiika, seibagaii beiri ikut :  
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a. Bagi i peineili itii dapat diijadiikan seibagai i peingalaman dalam 

meine iliiti i seisuatu seirta beintuk reialiisasii darii teiorii yang 

teilah diidapatkan seilama meingi ikutii kuliiah.  

b. Bagi i peindiidiik dapat di ijadiikan seibagaii i informasii te irkaiit 

strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) untuk 

meini ingkatkan keimampuan beirpi ikiir kri itiis dalam 

peimbeilajaran fiisiika dan dapat diiteirapkan peindi idiik salah 

satu cara untuk dapat meini ingkatkan kualiitas 

peimbeilajaran.  

c. Bagi i seikolah dapat meimbeiriikan sumbangan dalam upaya 

peiniingkatan mutu peindi idiik dan peiseirta diidiik. 

d. Bagi i peiseita diidiik  meimbeiriikan upaya untuk meimiili ikii 

keimampuan beirpiiki ir kriiti is dalam peimbeilajaran fiisiika 

pokok bahasan Hukum Neiwton pada geirak. 

e. Bagi i peimbaca meimbeiriikan iinformasii teintang eifeikti iviitas 

strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) untuk 

meini ingkatkan keimampuan beirpiiki ir kri itiis peiseirta diidi ik 

mateirii Hukum Neiwton pada geirak dan seibagaii reifeireinsii 

bahan rujukan untuk meingadakan peineiliiti ian
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Proseis Beilajar  

Beilajar adalah peirubahan dan peini ingkatan 

keimampuan kogniitiif, afeikti if, dan psiikomotoriik kei arah yang 

leibiih baiik. Keibeirhasiilan beilajar peiseirta diidi ik adanya 

tiindakan darii seibuah peimbeilajaran yang tiidak leipas darii 

peiran aktiif guru dan peiseirta diidiik dalam meilaksanakan 

proseis peimbeilajaran (Eilviianastii, 2019).  

Beilajar adalah suatu proseis aktiivi itas meintal yang 

diilakukan seiseiorang untuk meimpeiroleih suatu peirubahan 

tiingkah laku yang beirsiifat posiiti if dan meineitap reilatiif lama 

meilaluii latiihan atau peingalaman yang meinyangkut aspeik 

keipriibadiian bai ik seicara fiisiik ataupun psiikiis. Be ilajar 

meinghasiilkan peirubahan dalam seiti iap diirii i indi ivi idu 

(Djamaluddiin & Wardana, 2019). 

 Teiorii beilajar beihaviioriistiki meirupakan teiorii yang 

meineikankan pada tiingkah laku manusiia seibagai i akiibat darii 

iinteiraksii antara stiimulus dan reispon. Teiorii beihaviioriistik 

adalah seibuah yang diiceituskan oleih Gagnei dan Beirliineir. Teiorii 

beihaviioriismei beirkeimbang meinjadii aliiran psiikologii be ilajar 

yang meimiiliiki i peingaruh pada peingeimbangan teiorii 

peindiidi ikan dan peimbeilajaran yang di ikeinal seibagaii ali iran 
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beihaviioriismei. Aliiran iini i meineikankan pada teirbeintuknya 

peiriilaku yang tampak seibagaii hasiil beilajar (Eilvi ianastii, 2019).  

 Teiorii beihaviioriistik  deingan modeil hubungan 

stiimulus-reisponnya meindudukkan orang yang be ilajar 

seibagai imana iindi ivi idu yang pasiif. Reispon atau peiriilaku 

teirteintu deingan meinggunakan meitodei peilatiihan atau 

peimbiiasaan seimata. Peiriilaku akan seimakiin kuat bi ila 

diibeiri ikan peinguatan dan akan hiilang bi ila diikeinaii hukuman. 

Seiseiorang diianggap teilah beilajar seisuatu jiika diia dapat 

meinunjukkan peirubahan peiriilakunya. Beilajar adalah iinput 

yang beirupa stiimulus dan output yang beirupa reispon. 

Stiimulus meirupakan seigala hal yang diibeiri ikan oleih guru 

keipada peiseira diidiik. Reispon yang beirupa reiaksii atau 

tanggapan peiseirta diidiik teirhadap stiimulus yang diibeiri ikan 

oleih guru. Proseis yang teirjadii antara stiimulus dan reispon 

tiidak dapat diiamat dan diiukur (Eilvi ianastii, 2019). 

 Proseis beilajar me ingajar adalah proseis dalam beilajar, 

beilajar dan meingajar adalah dua mata rantaii yang tiidak biisa 

diipi isahkan, seihi ingga peimbeliajaran yang baiik ada 

keimampuan guru dalam meingeilola keilas. Guru dapat 

meimahamii kondiisii peimbeilajaran agar proseis peindiidi ikan 

dapat be irjalan deingan maksiimal. Keimampuan guru dalam 

meimahamii kondiisii peimbeilajaran dan karakteiriistiik peiseirta 

diidi ik sangat diibutuhkan, guru yang bai ik juga dapat 
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meinggabungkan beibeirapa meitodei dan strateigi i peimbeilajaran 

(Djamaluddiin & Wardana, 2019).  

2. Strateigi i Leiarniing Starts wiith a Queistiion (LSQ)  

Strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) 

meirupakan strateigi i peimbeilajaran yang meimudahkan peiseirta 

diidi ik untuk meimahamii mateirii yang akan diipeilajari i untuk 

meinyampaiikan peirtanyaan teintang mateiri i yang kurang 

diipahamii. Strateigii leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) dapat 

meirangsang peiseirta diidiik untuk beirtanya. Peineirapan strateigi i 

leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) meimbuat peiseirta diidiik 

seicara aktiif untuk meinganaliisiis, beirtanya dan meine iriima 

masukan guru, strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) 

meimbuat peiseirta diidiik leibi ih aktiif dalam peimbeilajaran 

seihiingga meingurangi i keijeinuhan dalam peimbeilajaran (Basmii, 

eit al., 2020). 

Langkah-langkah Leiarniing Starts wiith a Queistiion (LSQ) 

a. Pi iliihlah bahan bacaan yang seisuaii deingan mateiri i 

keimudiian bagi ikan keipada peiseirta diidiik.  

b. Peiseirta diidiik meimpeilajarii bacaan seicara keilompok atau 

mandiirii.  

c. Peiseirta diidi ik meimbeiri i tanda pada bagiian bacaan yang 

tiidak di ipahamii. 

d. Peiseirta diidiik seicara keilompok diimiinta untuk meinuliiskan 

peirtanyaan teintang mateirii yang teilah di ibeirii tanda.  
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e. Kumpulkan peirtanyaan yang teilah diituliis oleih peiseirta 

diidi ik.  

f. Mateiri i diisampaiikan deingan meinjawab peirtanyaan yang 

teirseidiia. 

(Siberman, 2012) 

Keiakti ifan peiseirta diidiik dalam beirtanya untuk 

meini ingkatkan keimampuan beirpiiki ir kri itiis diipeirlukan strateigi i 

yang teipat. Strateigii pe imbeilajaran dapat meinumbuhkan 

keiaktiifan beirtanya peiseirta diidiik.  Strateigi i peimbeilajaran aktiif 

leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) meirupakan strateigi i 

peimbeilajaran yang meimacu siiswa untuk beirtanya. Strateigi i 

peimbeilajaran aktiif leiarni ing starts wiith a queistiion (LSQ) dapat 

meinggugah peiseirta diidiik untuk meingajukan peirtanyaan 

seisuaii deingan yang meireika peilajari i meilaluii cara yang 

meinyeinangkan, tiidak meinakutkan dan meimulaii 

peimbeilajaran deingan beirtanya (Andri ianii, 2019). 

Strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) dapat 

meilatiih keiceipatan dalam beirpi ikiir dan peimahaman konseip 

mateirii yang diipeilajarii. Beirtanya meirupakan cara untuk 

meingungkapkan rasa keiiingi intahuan akan jawaban yang 

beilum diikeitahuii. Rasa iingiin tahu meirupakan rangsangan atau 

dorongan yang eifeikti if untuk beilajar dan meincarii jawaban 

(Basmii,eit al., 2020). 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 

dikembangkan untuk kualitas pembelajaran. Pembelajaran 
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aktif sebagai proses pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik  dan guru, melalui pembelajaran aktif akan 

menumbuhkan rasa ingin tahu yang tinggi. Peserta didik akan 

sering bertanya kepada guru tentang hal yang belum 

dipahami dan peserta didik maka cara berpikir kritis peserta 

didik semakin berkembang menjadi lebih kritis, penerapan 

strategi LSQ meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang terlihat dalam aktivitas pembelajaran 

(Subahan, et al., 2022). 

Startegi Learning starts with a question (LSQ) dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir krtitis dengan tahapan 

pembelajaran yaitu membagikan kepada peserta didik bahan 

bacaan kemudian peserta didik melakukan analisis dengan 

menandai bahan ajar yang belum dipahami dan dimengerti 

selanjutnya peserta didik mengajukan pertanyaan dan 

memecahkan permasalahan dengan menjawab pertanyaan 

tersebut, guru memberikan penguatan materi (Mariyana, et 

al., 2017). 

Keigi iatan beirtanya akan meingeitahuii dan 

meindapatkan iinformasii teintang apa saja yang iingi in diikeitahuii 

dan meirangsang beirpiiki ir kriiti is. Proseis peimbeilajaran dapat 

diikai itkan deingan keigi iatan beirtanya dan meinjawab antara 

guru dan peiseirta diidi ik meinunjukan adanya iinteiraksii di i keilas. 

Peiseirta diidiik dapat meingajukan peirtanyaan yai itu peiseirta 

diidi ik beirpeiran akti if di i keilas, meiniimbulkan rasa 
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keiiingi intahuan dalam diirii siiswa meirangsang fungsii beirpi ikiir 

kriiti is peiseirta diidi ik, meingeimbangkan keitrampiilan beirpi ikiir 

kriiti is peiseirta di idiik. Peiseirta diidiik dapat meimfokuskan 

peirhatiian pada proseis peimbeilajaran, peiseirta diidi ik dapat 

meimpeirliihatkan peirhatiian teirhadap peindapat seirta dapat 

meirangsang teirjadiinya diiskusii mateiri i peilajaran di i dalam 

keilas seihiingga dapat meiniingkatkan ke imampuan beirpi ikiir 

kriiti is peiseirta di idiik (Basmii,, eit al., 2020). 

Modeil peimbeilajaran koopeiratiif peindiidiik seibagaii 

fasiili itator yang beirpeiran untuk meimbeiriikan peinghubung 

peindiidi ikan kei arah yang leibi ih tiinggi i de ingan peiseirta diidiik. 

Beintuk peimbeilajaran koopeirati if guru deingan cara beikeirja 

keilompok atau keilompok di iskusii dalam keilompok keiciil yang 

teirdiirii darii 4-5 peiseirta diidi ik. Strateigi i peimbeilajaran leiarniing 

starts wiith a queistiion (LSQ) dapat meindorong peiseirta diidi ik 

untuk aktiif dalam peimbeilajaran deingan beirtanya, beirdiiskusii 

dan meingajukan peindapat (Andri ianii, 2019). 

3. Beirpiiki ir kriiti is 

Beirpiiki ir kriiti is adalah suatu proseis reifleiksii yang 

beirfokus pada meimutuskan apa yang di iyakiini i atau diilakukan 

keitrampiilan beirpiiki ir kriiti is. Beirpiiki ir kriiti is meinurut Reideickeir 

meiliiputii keimampuan meinganali isiis, meingakseis, meinsiinteisiis 

iinformasii yang dapat diipeilajarii, di ilatiihkan dan di ikuasaii 

(Saputra, 2020). 
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Beirpiiki ir kriiti is meirupakan keimampuan dalam 

beirpiiki ir seicara siisteimatiis, reifleiktiif, logiis dan produkti if untuk 

meingapli ikasiikan peirtiimbangan dan peingambiilan keiputusan 

yang bai ik. Seiseiorang diikatakan mampu beirpiiki ir kriitiis apabiila 

orang mampu beirpiiki ir seicara siisteimatiis, reifleiktiif, logiis dan 

produktiif untuk meingambiil keiputusan dan peirtiimbangan 

dalam peirmasalahan (Putrii,eit al., 2019). 

Pe ineiliiti ian Hiidayatii, Iirmawatii and Prayiitno (2019) 

meinyatakan bahwa peiseirta diidiik yang meimpunyai i 

keimampuan beirpi ikiir kriitiis, maka akan ceindeirung meimiiliiki i 

keipeircayaan diirii dapat beirpiiki ir seicara logiis dan teirarah 

dalam meimeicahkan beirbagaii peirmasalahan.   

Kreiati ifiitas meirupakan keimampuan seiseiorang dalam 

meimbeiri ikan beirbagai i peimiiki iran yang uniik deingan 

meinggunakan keimampuan beirpi ikiir kreiatiif untuk 

meinghasiilkan seisuatu yang siifatnya meinuntut peirhatiian, 

keiiingi inan, peimusatan, dan keirja keiras. Peindi idiikan pada abad 

21 teirseibut meingharuskan  peiseirta diidi ik meimiiliiki i kreiatiifiitas 

yang nanti inya  beirmanfaat bagii peiseirta diidiik untuk dapat 

meingeinalii keimampuannya seindiiri i (Yuliiantaniingrum & 

Sunartii, 2020). 

Jurnal peindi idiikan saiins iindoneisiia meinyatakan bahwa 

pada peimbeilajaran IiPA, khususnya peilajaran fiisiika, kreiatiifiitas 

yang pali ing di ipeirlukan adalah kreiatiifiitas dalam biidang saiins. 

Mata peilajaran fiisiika teirdapat banyak mateirii di imana peiseirta 
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diidi ik akan teirliibat seicara langsung deingan meilakukan 

beirbagaii prakti ikum yang teintunya meimbutuhkan 

keiteirampiilan seirta kreiatiifi itas saiins. Fiisiika adalah proseis, 

peiriilaku dan hasiil, seihiingga dalam peimbeilajaran fiisiika tiidak 

hanya diiseidiiakan  hasiil  saja (hanya beirupa fakta, konseip, dan 

priinsiip) teitapi i juga meimeirlukan peiri ilaku dan proseis saiins 

yang meinjadi i dasar peimiikiiran dalam meimpeilajarii fiisiika 

(Rosyiida, eit al., 2016). 

Keimampuan beirpiiki ir kriitiis meirupakan keimampuan 

beirpiiki ir tiingkat ti inggi i yang di ipeirlukan pada abad-21. 

Beirpiiki ir kriiti is diideifiini isiikan seibagaii beirpiiki ir yang 

meimpunyaii maksud masuk akal, beiroriieintasii tujuan dan 

keicakapan meinganaliisiis i informasii seicara hatii-hatii darii 

beirbagaii macam preispeikti if (Saputra, 2020). Beirpiiki ir kriiti is 

adalah tujuan utama peindiidi ikan diimana beirpiiki ir kriiti is 

diiharapkan meinjadi i keimampuan yang tahan lama dan dapat 

diigunakan di imana saja  (Rosyiida, eit al., 2016). Liima iindi ikator 

beirpiiki ir kriitiis yaiitu meimbeiriikan peinjeilasan seideirhana, 

meimbangun keiteirampiilan dasar, meinyi impulkan, 

meimbeiri ikan peinjeilasan lanjut, dan meingatur strateigi i dan 

teikniik (Suganda, 2022). 

Keimampuan beirpiiki ir kriitiis meimbuat siiswa antusiias 

beilajar seihiingga teirtariik dalam meinguasaii mateirii yang 

diiajarkan oleih peindiidiik. Keimampuan be irpiiki ir kriitiis peiseirta 

diidi ik dapat diiupayakan dalam peimbeilajaran. Peineiliiti ian teilah 
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diilakukan seibagai i upaya meini ingkatkan keimampuan beirpi ikiir 

kriiti is dii I indoneisiia. Para peineili itii peindiidi ikan fiisiika 

meinggunakan strateigi i pe imbeilajaran (Suganda, 2022). 

4. Mateiri i Hukum Neiwton pada geirak 

Hukum Neiwton meirupakan hukum yang 

meinggambarkan hubungan antara gaya yang beikeirja pada 

suatu beinda dan geirak yang di iseibabkannya. Hukum geirak 

adalah pondasii meikani ika klasiik yang diijabarkan dalam tiiga 

Hukum Fiisiika. Hukum Neiwton di ikeimukaan oleih seiorang ahlii 

fiisiika, mateimatiika, dan fiilsafat darii I inggri is yang beirnama Siir 

I isaac Neiwton (1643 – 1722). Siir I isaac Neiwton meineimukan 

hukum graviitasii, hukum geirak, kalkulus, teileiskop pantul, dan 

speiktrum (Halliiday, eit al., 2005) 

Beinda beirgeirak, diiam dan seibagaiinya tiidak teirjadii 

seicara tiiba-tiiba. Peinyeibab geirak teirjadi i karena ada proseis 

geirak yang teirjadi i seicara beibas. Beinda seilalu beirgeirak 

meingi ikutii aturan yang sudah pastii. Neiwton meirumuskan 

hukum-hukum geirak yang luar biiasa untuk meineimukan 

bahwa seimua peirmasalahan geirak dii alam seimeista dapat 

diiteirangkan deingan ti iga hukum seideirhana (Abdullah, 2016). 

Hukum Ii Neiwton teintang geirak meinyeibutkan “Seitiiap 

beinda akan diiam atau beirgeirak lurus beiraturan jiika reisultan 

gaya yang beikeirja pada beinda teirseibut sama deingan nol”. 

Teiorii teirseibut juga meinyeibutkan bahwa seiti iap beinda beirsiifat 

leimbam. Beinda ceindeirung meimpeirtahankan keidudukannya. 
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Beinda diiam akan teitap diiam dan keitiika beinda beirgeirak 

ceindeirung beirgeirak (Halliiday, eit al., 2005) 

Beinda diiam akan teitap diiam dan beinda yang 

beirgeirak, teitap beirgeirak deingan keiceipatan konstan. Hukum Ii 

Neiwton di iartiikan siifat keileimbaman beinda adanya beisaran 

yang me imiiliiki i massa. Siifat keileimbaman beinda ceinde irung 

meimpeirtahankan keiadaan geiraknya. Keiadaan geirak 

diireipreiseintasiikan oleih keiceipatan. Beisar massa maka beinda 

makiin le imbam. Peinyeibabnya bahwa kiita sangat suliit 

meindorong beinda yang meimiiliiki i massa leibiih beisar dariipada 

beinda yang meimiili ikii massa leibi ih keiciil (Abdullah, 2016) 

Peinjeilasan dalam surat Ar-rad ayat 11. 

َ لََ يغَُيِّرُ هَا  ِ ۗ انَِّ اّللّٰ نْْۢ بيَْنِ يدََيْهِ وَهِنْ خَلْفهِٖ يحَْفظَىُْنهَٗ هِنْ اهَْرِ اّللّٰ ى لهَٗ هُعَقِّبٰتٌ هِّ بقِىَْمٍ حَتّٰ

نْ  ءًا فلَََ هَرَدَّ لهَٗ وَۚهَا لهَنُْ هِّ ُ بقِىَْمٍ سُىْْۤ الٍ يغَُيِّرُوْا هَا باِنَْفسُِهِنْۗ وَاذَِآ ارََادَ اّللّٰ دُوْنهِٖ هِنْ وَّ

(١١) 

Arti inya :”Bagiinya (manusiia) ada (malaiikat-malaiikat) 

yang meinyeirtaiinya seicara beirgi iliiran darii deipan dan 

beilakangnya yang me injaganya atas peiri intah Allah. 

Seisungguhnya Allah tiidak meingubah keiadaan suatu kaum 

hiingga meireika meingubah apa yang ada pada diirii meireika. 

Apabi ila Allah meingheindaki i keiburukan te irhadap suatu kaum, 

tiidak ada yang dapat meinolaknya, dan seikalii-kalii tiidak ada 

peiliindung bagi i meireika seilaiin Di ia”(Kemenag RI, 2023).  

Sesungguhnya Allah yang memelihara manusia. Allah 

memerintahkan malaikat yang bertugas untuk menjaga dan 
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memelihara manusia. Malaikat menjaga manusia dari arah 

depan dan juga menjaga dari arah belakang, demikian pula, 

Allah tidak akan mengubah nasib suatu bangsa, dari kuat 

menjadi lemah, sebelum manusia mengubah apa yang ada 

pada diri manusia sesuai dengan keadaan yang dijalani 

manusia dalam kehidupan. Apabila Allah berkehendak 

memberikan bencana, tidak ada seorang pun yang mampu 

mengendalikan untuk menolak bencana (Shihab, 2002). 

 Beinda akan beirgeirak ji ika ada gaya yang 

meingeinai inya. Beinda tiidak akan beirgeirak ji ika ti idak ada gaya 

yang meingeinai i. Keihiidupan akan beirjalan deingan adanya gaya 

atau usaha yang di ilakukan. Hukum Ii Ne iwton dalam rumus 

fiisiika Peirsamaan 2.1. 

  ⃗                                                2.1. 

Keiteirangan : 

  ⃗ = Gaya total yang beikeirja pada beinda (N) 

Arti i rumus Hukum Ii Neiwton iialah reisultan gaya yang 

beikeirja sama deingan nol. Reisultan gaya seibuah beinda sama 

deingan nol, beirartii beinda teirseibut tiidak meimiiliiki i keiceipatan 

atau peirceipatannya sama deingan nol (Halliiday,eit al., 2005). 

Hukum Ii Neiwton beirbunyii “Reisultan gaya yang 

beikeirja pada beinda sama deingan nol, maka beinda yang mula-

mula diiam akan teitap diiam dan beinda yang mula-mula 

beirgeirak lurus beiraturan akan teitap beirgeirak lurus 

beiraturan” (Giiancolii,1998). 
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Beinda beirsiifat leimbam, artiinya beinda ceinde irung 

meimpeirtahankan keidudukannya, yaiitu beinda diiam akan 

teitap diiam teitapii ji ika beinda beirgeirak ceindeirung teitap 

beirgeirak (Giiancolii, 1998). 

Hubungan antara gaya dan geirak pada bi idang 

horiizontal. Suatu beinda diidorong pada peirmukaan kasar 

deingan keilajuan konstan di atas  seibuah meija meimbutuhkan 

seijumlah gaya teirteintu. Beinda di atas  meija di idorong deingan 

keilajuan konstan meimeirlukan gaya untuk meingi imbangi i gaya 

geiseik antara meija dan beinda. Keiti ika beinda beirgeirak deingan 

keilajuan konstan, gaya dorong yang diibeiriikan sama deingan 

gaya geiseik namun keidua gaya beirlawanan arah seihiingga gaya 

pada beinda adalah nol. Beinda deingan keiceipatan konstan 

keitiika ti idak ada gaya yang di ikeirahkan padanya (Gi iancolii, 

1998). 

Hukum IiIi Ne iwton meinye ibutkan “Beisarnya 

peirceipatan yang di ialamii suatu beinda beirbandiing lurus 

deingan gaya yang beike irja teirhadap beinda teirseibut dan 

beirbandiing teirbaliik deingan massa beindanya”. Teiorii Hukum IiI i 

Neiwton meinjeilaskan peirceipatan yang tiimbul pada suatu 

beinda kareina diipeingaruhii gaya yang beikeirja pada beinda, 

beisarnya akan beirbandiing lurus dan seiarah deingan gaya dan 

beirbandiing teirbali ik deingan massa beinda. Peinjeilasan yang 

leibiih seideirhana, jiika reisultan gaya-gaya yang beikeirja pada 
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seibuah beinda ti idak sama deingan nol, maka beinda teirseibut 

akan beirgeirak deingan suatu peirceipatan (Gi iancolii,1998). 

 Reisultan gaya yang beikeirja pada seibuah beinda ti idak 

sama nol, beinda teirseibut akan beirgeirak deingan suatu 

peirceipatan. Hukum IiI i Neiwton meimiili ikii peirceipatan yang 

tiimbul pada suatu beinda kareina diipeingaruhii oleih gaya F, 

beisarnya akan beirbandiing lurus dan seiarah deingan gaya iitu 

dan beirbandiing teirbali ik deingan massa beinda (Giiancolii,1998). 

Hukum IiI i Neiwton beirbunyii “Peirceipatan yang 

diihasiilkan oleih reisultan gaya yang beikeirja pada suatu beinda 

beirbandiing lurus deingan reisultan gaya dan beirbandiing 

teirbaliik deingan massa beinda”(Halliiday, e it al., 2005). 

Hukum IiIi Neiwton dapat diipahamii bahwa suatu be inda 

akan beirtambah keilajuannya ji ika di ibeiriikan gaya total yang 

arahnya sama deingan arah geirak beinda. Arah gaya total yang 

diibeiri ikan pada beinda beirlawanan deingan arah geirak beinda 

maka gaya akan meimpeirkeiciil laju beinda atau bahkan 

meingheintiikannya. Peirubahan keilajuan atau keiceipatan 

meirupakan peirceipatan. Gaya total yang diibeiriikan pada beinda 

dapat meinyeibabkan peirceipatan. Contoh peineirapan Hukum IiIi 

Neiwton  dapat diiamatii apabiila kamu meineindang seibuah bola 

(artiinya kamu meimbeiriikan gaya keipada bola), maka bola 

akan beirgeirak deingan pe irceipatan teirteintu. 

Hukum IiI i Neiwton di inotasiikan deingan Peirsamaan 2.2. 
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  ⃗ =             2.2. 

Keiteirangan: 

  ⃗ = gaya total yang beikeirja pada beinda (N) 
  = massa beinda (kg) 

   = peirceipatan beinda (m/s2) 

Ji ika ada gaya yang beirlaku pada beinda, geirak be inda 

iitu akan beirubah. Ukuran peirubahan iitu beirgantung pada 

massa beinda dan beisaran gaya yang beirlaku. Gaya yang 

diikeirahkan pada suatu beinda dapat meimbuat keiceipatannya 

beirtambah atau jiika gaya meimiiliiki i arah yang beirlawanan 

deingan arah peirgeirakan beinda, gaya akan meingurangi i 

keiceipatan beinda, jiika gaya meimiili ikii arah yang beirlawanan 

deingan arah peirgeirakan beinda maka gaya akan meingurangi i 

keiceipatan beinda (Giiancolii, 1998). 

Hukum IiIiI i Neiwton meinyatakan “Seiti iap ada gaya aksii 

yang beike irja pada suatu beinda, maka akan tiimbul gaya re iaksii 

yang beisarnya sama, teitapii arahnya beirlawanan”. Hukum 

teirseibut iialah jiika seibuah beinda peirtama meingeirjakan gaya 

teirhadap beinda keidua, maka beinda keidua pun meingeirjakan 

gaya teirhadap beinda pe irtama yang be isarnya sama teitapii 

beirlawanan arah. meimahamii teiorii teirseibut, dapat meiliihat 

contoh dii keihiidupan nyata. Contoh teirseibut seipeirtii keiti ika 

seiorang peinyeilam teingah meilakukan peinyeilaman. Kakii dan 

tangan peinyeilam meindorong aiir kei be ilakang (gaya aksii), 
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seihiingga badan peinyeilam teirdorong kei deipan seibagaii gaya 

reiaksii (Halliiday,eit al., 2005). 

Hukum IiIiI i Neiwton meinjadi i gaya aksii-reiaksii pada 

meimiiliiki i siifat-siifat teirte intu. Siifat-siifat teirseibut antara laiin: 

sama beisar, teirleitak dalam satu gariis keirja, beirlawanan arah, 

dan beikeirja pada dua beinda yang beirlaiinan. Peirsamaan 3.3. 

meirupakan rumus Hukum IiI iI i Neiwton.(Halliiday, eit al., 2005). 

 ⃗aksii = - ⃗re iaksii            3.3. 

Keiteirangan: 

 ⃗aksii    = Gaya yang beikeirja pada suatu beinda (N). 

 ⃗re iaksii = Gaya yang beikeirja beirlawanan arah  
pada suatu beinda (N).  
Gaya diibeidakan meinjadi i bunyi i Hukum IiI iIi Neiwton Ji ika 

suatu beinda peirtama meingeirjakan gaya teirhadap beinda 

keidua, maka beinda keidua pun meingeirjakan gaya teirhadap 

beinda peirtama yang beisarnya sama teitapii arahnya 

beirlawanan (Halliiday, eit al., 2005). Gaya yang diikeirahkan 

meija pada tangan anda meimiiliiki i magniitudo yang sama 

deingan gaya yang diikeirahkan tangan anda pada meija 

(Giiancolii, 1998). 

Gaya meirupakan beisaran veiktor yang ni ilaiinya 

diideifiini isiikan dalam beintuk peirceipatan yang di ibeiriikan pada 

massa kiilogram standar. Arah gaya sama deingan peirceipatan 

yang di iseibabkannya. Masa beinda meirupakan beisaran skalar. 

Suatu beinda yang meimiiliiki i karakteiri istiik beinda yang 
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meinghubungkan peirceipatan beinda deingan gaya yang 

meinyeibabkan peirceipatan (Halliiday, eit al., 2005). 

Gaya normal (N) adalah gaya pada beinda darii 

peirmukaan yang teirteikan oleih beinda. Gaya normal seilalu 

teigak lurus deingan peirmukaan. Gaya geiseik (  ) meirupakan 

gaya pada beinda meiluncur atau beirupaya untuk meiluncur 

seipanjang peirmukaan. Gaya (F) iini i seilalu paraleil teirhadap 

peirmukaan dan meingarah untuk meinahan peirgeiseiran pada 

peirmukaan tanpa geiseikan, gaya dapat diiabai ikan. Gaya (F) 

yang di ikeirahkan dalam arah yang beirbeida meimiiliikii peingaruh 

beirbeida. Gaya (F) meimiiliiki i arah dan magniitudo (Halliiday, eit 

al., 2005). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Gaya Normal (N) dan Gaya Gesek (Fg). 

Gaya normal (N) beirsiifat eilastiis, gaya normal meimiiliiki i 

arah veirtiikal, teigak lurus teirhadap peirmukaan meija yang 

horiizontal. Gaya normal (N) tiidak seilalu veirti ikal. Gaya normal 

(N)  yang di ikeirahkan oleih diindi ing meimiiliiki i arah horiizontal. 

Seibuah beinda yang beirada pada suatu biidang miiri ing yang 

W 

N 

F 
𝑭𝐠 
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meimbeintuk sudut teirhadap arah horiizontal, gaya normal (N) 

akan beikeirja teigak-lurus teirhadap biidang miiri ing (Gi iancolii, 

1998). 

 

B. Kajian Pustaka 

Pe ineiliiti ian Ananda and Fauziiah (2022) teintang 

eifeikti iviitas meitodei leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) 

beirbantuan posteir dalam meiniingkatkan motiivasii be ilajar 

seijarah siiswa keilas X IiPS-1 MAN 4 Aceih Beisar, Peineiliiti ian iinii 

meinggunakan meitodei yang sama dan untuk meinguji i 

keieifeikti ifan seisuaii deingan peineili itiian yang akan diilakukan 

oleih peineiliiti i. Jeiniis peineiliiti ian iini i me inggunakan statiistiik 

deiskriipti if deingan pe indeikatan kuantiitatiif, iinstrumein 

peineiliitiian i ini i beirupa obsrvasii,angkeit, dan teis. Peirsamaan 

peineiliitiian iini i meingkaji i teintang eifeikti iviitas meitodei leiarniing 

starts wiith a queistiion (LSQ). Peirbeidaan peieiliiti ian iini i teirdapat 

variiabeil peineiliiti ian teintang motiivasii beilajar dan diiteirapkan 

pada mata peilajaran yang beirbeida.  

Pe ineiliiti ian Basmii, Ai inii and Hasanah (2020) teintang 

peingaruh strateigii peimbeilajaran leiarniing start wiith a queistiion 

teirhadap motiivasii beilajar peiseirta diidi ik, meitodei yang 

diigunakan prei-------  teist-post teist Control Group Deisiign dan  hasiil 

peineiliitiian adanya reispon posiistiif peiseirta diidiik dalam 

peimbeilajaran meingaki ibatkan motiivasii beilajar peiseirta diidiik 

meini ingkat. Peineili itiian i ini i meimpunyaii peirsamaan deingan 
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meinggunakan strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion. 

peirbeidaannya teirkaiit teintang mata peilajaran deingan variiabeil 

hasiil beilajar siiswa. 

Pe ineiliiti ian Seitiiaji i and Suheirman (2019) beirjudul 

analiisiis keimampuan komuniikasii mateimatiis dampak modeil 

peimbeilajaran diiscoveiry leiarniing teiriinteigrasii leiarniing starts 

wiith a queistiion dalam pe ineiliitiian i ini i meimpunyaii peirsamaan 

deingan peineiliiti ian iini i meingangkat teima meinggunakan 

Strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion deingan peineiliiti ian 

kuantiitatiif deingan je ini is quasii eikspeiriimeint. Teikni ik 

peingambiilan sampeil dalam peineili itiian i inii adalah teikni ik 

random sampliing. Data yang diikumpulkan meilaluii obseirvasii 

wawancara dan teist. Peineiliiti ian teirseibut meinghasiilkan 

komuniikasii mateimatiis peiseirta diidiik de ingan meinggunakan 

modeil peimbeilajaran  diiscoveiry leiarniing  teiri inteigrasii  leiarniing 

starts wiith a queistiion  leibiih baiik dariipada komuniikasii 

mateimatiis peiseirta diidi ik meinggunakan modeil peimbeilajaran  

diiscoveiry leiarniing. Peirbe idaan peineiliiti ian iini i teirdapat pada 

mata peilajaran yang di ite irapkan dalam strateigi i peimbeilajaran 

dan peirsamaan dalam peineiliitiian i ini i meinggunakan strateigi i 

leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ). 

 Andri ianii (2019) peineiliitiian beirteimakan peingaruh 

strateigii leiarniing start wiith a queistiion teirhadap hasiil beilajar 

peineiliitiian iini i meimpunyaii peirsamaan deingan peineiliiti ian saya 

meingangkat teima meinggunakan Strateigi i leiarniing start wiith a 
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queistiion. Peineiliitiian i inii meinghasiilkan bahwa strateigi i  

peimbeilajaran aktiif  tiipei  leiarniing start wiith a queistiion dapat 

meimpeingaruhii hasiil beilajar teimatiik siiswa. Peirsamaan 

peineiliitiian iini i teirdapat pada strateigii leiarniing starts wiith a 

queistiion (LSQ) dan peirbeidaan peineiliitiian i inii teirdapat pada 

mata peilajaran yang di igunakan dan keimampuan komuniikasii 

seibagai i variiabeil peineili itiian. 

C. Kerangka Berpikir 

Keibeirhasiilan pe indiidi ikan seikolah salah satunya 

diiteintukan oleih keimampuan beirpiiki ir kri itiis. Teiorii yang teilah 

ada dan diikaji i maka salah satu alteirnatiif peini ingkatan kualiitas 

peimbeilajaran pada seikolah yang meine ikankan peindiidi ikan 

keiceirdasan akadeimiik dan moral adalah  strateigi i 

peimbeilajaran yang teipat guna meinariik peimbeilajaran fiisiika 

dan akan meinghasiilkan tujuan utama meini ingkatnya 

keimampuan beirpiiki ir kriiti is. 

Strateigi i peimbeilajaran akti if yaiitu strateigi i leiarniing 

Start wiith a queistiion (LSQ) dalam peimbeilajaran adalah 

peineirapan peimbeilajaran yang leibi ih meinariik. Peimbeilajaran 

iini i untuk dapat meineintukan peimahaman siiswa teirkaiit mateirii 

Hukum Neiwton pada geirak seirta meingeitahuii masalahan 

teirkaiit Hukum Neiwton pada geirak di iliingkungan se ikiitar 

deingan beirpiiki ir kriiti is, dapat meinjali in komuniikasii diimana 

siiswa saliing beirbagi i iidei atau peindapat, dan dapat meilakukan 

diiskusii akan teirjadi i e ilaborasii kogni iti if yang baiik, dan 
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keiteirliibatan siiswa dalam peimbeilajaran dan meimbeirii 

keiseimpatan pada siiswa untuk meini ingkatkan peindapatnya. 

Strateigi i leiarniing Start wiith a queistiion (LSQ) pada 

peimbeilajaran fiisiika untuk meini ingkatkan keimampuan 

beirpiiki ir kriitiis beilajar peiseirta diidiik pada mateirii hukum 

neiwton pada keilas X MIiPA, untuk meinariik miinat 

peimbeilajaran fiisiika dan meimpeiroleih keimampuan beirpi ikiir 

kriiti is, untuk Strateigi i leiarniing Start wiith a queistiion (LSQ) akan 

diilakukan peimbeilajaran deingan meikaniismeinya deingan 

meimbuka peirtanyaan atau masalah agar peiseirta diidi ik dapat 

beirfiiki ir kriiti is yang meingungkapkan peindapatnya dan 

meilontarkan keimbalii peirtanyaan keipada seisama teiman dan 

ji ika ada keisusahan akan di ibantu oleih guru.Seicara skeima 

keirangka beirpi ikiir darii peineiliitiian iini i dapat diivi isualiisasiikan 

dalam Gambar 2.2.  

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Keirangka pe imiikiiran eifeiktiivi itas Strateigi i leiarniing 

starts wiith a queistiion (LSQ) dalam peimbeilajaran Fiisiika. 

Melakukan pra-riset 

dengan wawancara 

pada guru fisika 

Penerapan strategi learning starts with 

a question (LSQ) dalam pembelajaran 

fisika 

kemampuan berpikir 

kritis diharapkan 

meningkat 

Hasil wawancara kemampuan berpikir 

kritis rendah, pembelajaran fisika yaitu 

masih menggunakan metode 

konvensional  (ceramah,tanya 

jawab,diskusi), dan Peserta didik 

kurang aktif dalam pembelajarann 

fisika. 



31 
 

 

 
 

D. Hipotesis Penelitian 

H0 : Strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) ti idak 

e ifeikti if untuk meiniingkatan ke imampuan beirpi ikiir 

kriiti is peiseirta diidi ik mateirii Hukum Neiwton pada 

Geirak 

H1 : Strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) Eifeiktiif 

untuk meini ingkatan keimampuan beirpi ikiir kri itiis 

peiseirta diidiik mateiri i Hukum Neiwton pada Geirak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jeiniis Peineiliiti ian yang di igunakan dalam peineiliiti ian adalah 

peineiliitiian kuantiitati if yang meingarah pada peineili itiian 

eikspeiriimein, meirupakan meitodei peineiliitiian deingan 

meimbandiingkan teirhadap keilompok bandiing dan meimiiliikii 

tujuan untuk meincarii ke imungkiinan hubungan seibab-akiibat 

deingan meimbeiriikan peirlakuan khusus teirhadap keilompok 

peircobaan(Sugiiyono, 2017). 

Peine iliiti ian eikspeiri imein adalah peineiliitiian di imana peineiliitii 

meilakukan maniipulasii dan kontrol teirhadap satu atau leibi ih 

variiabeil beibas seikali igus peingamatan teirhadap variiabeil laiin 

yang teiri ikat untuk meineimukan variiasii yang muncul kareina 

adanya maniipulasii teirseibut. Deisiign atau rancangan peineiliiti ian  

adalah quasii eixpeiriimeintal deisiign deingan meinggunakan  

Noneiquiivaleint control group deisiign deingan deisaiin iini i 

keilompok eikspeiri imein maupun kontrol tiidak diipi iliih seicara 

random(Sugiiyono, 2017). Keirangka  noneiquiivaleint control 

group deisiign pada Gambar 3.1.  

O1 X1 O2 

O3 X2 O4 

Gambar 3.1.Keirangka noneiquiivaleint control group deisiign
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Keiteirangan : 

X1 = Diibeirii peirlakuan strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion  
    (LSQ) 

X2 = Diibeirii peirlakuan diiscoveiry leiarniing 
O1 = Hasiil pre-test keilompok eikspeiriimein 
O2 = Hasiil post-test keilompok eikspeiri imein 
O3 = Hasiil pre-test keilompok kontrol 
O4 = Hasiil post-test keilompok kontrol 

 
Peimiiliihan rancangan atau deisiign i ini i meimiili ikii keilompok 

kontrol, teitapii tiidak dapat beirfungsii seipeinuhnya untuk 

meingontrol variiabeil luar yang meimpeingaruhii peilaksanaan 

eikspeiriimein. Keilompok kontrol dan keilompok eikspeiriimein 

dalam deisaiin i ini i adalah keilompok kontrol meinggunakan 

peimbeilajaran deingan me itodei diiscoveiry leiarniing, seidangkan 

keilompok eikspeiriimeinnya adalah peimbeiriian peimbeilajaran 

deingan meinggunakan strateigii leiarniing starts wiith a queistiion 

(LSQ) seiteilah diibeiri ikan peirlakuan keimudiian keidua keilompok 

diiukur dan diibandiingkan (Sugiiyono, 2017). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Teimpat peineili itiian diilakukan dii keilas X MAN 1 Teigal 

beirteimpat dii Deisa Jatiimulya, Keic. Leibaksiiu, Kabupatein Teigal, 

Jawa Teingah. Waktu peine iliiti ian iini i diilaksanakan pada tanggal 



34  

 

23 Januarii 2023 s.d. 11 Feibruarii 2023 tahun peilajaran 

2022/2023. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasii  

Populasii adalah keiseiluruhan subyeik yang akan diiteili itii. 

Populasii meirupakan wiilayah geineiraliisasii yang teirdiirii atas 

objeik/subjeik yang meimiiliiki i kualiitas dan karakteiri istiik 

teirteintu yang di iteitapkan oleih peineiliiti i untuk diipeilajarii dan 

diitariik keisiimpulannya (Sugiiyono, 2017). Populasii dalam 

peinelitian iini i adalah seiluruh siiswa keilas X MIiPA MAN 1 Teigal 

tahun peilajaran 2022/2023. 

2. Sampeil  

Sampeil adalah seibagaii i indiivi idu yang akan diiseiliidi iki i atau 

diiteiliiti i, dalam peingambiilan sampeil seiriing ti imbul peirtanyaan 

beirapa beisar sampeil yang harus diiambiil untuk meindapatkan 

data yang reipreiseintatiif (Sugiiyono, 2017). Sampeil beirjumlah 

dua keilas. Satu keilas eikspeiriimein yai itu X MIiPA 5 dan satu 

keilas kontrol yaiitu X MIiPA 6. 

3. Teikni ik Pe ingambiilan sampeil  

Teikni ik sampliing adalah teikni ik peingambi ilan sampeil 

untuk meineintukan sampeil yang akan diigunakan daalam 

peineiliitiian, dalam peineiliitiian i ini i meingunakan nonprobabiiliity 
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sampliing deingan teikni ik peingambiilan yang tiidak meimbeiriikan 

peiluang yang sama bagii seitiiap unsur (anggota) populasii 

untuk meinjadi i anggota sampeil. Teikni ik iini i meinggunakan  

sampliing purposiivei deingan teikniik peineintuan sampeil melalui 

peirtiimbangan teirteintu (Sugiiyono, 2017). 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan sampling purposive dengan penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu,menurut guru kelas X MIPA 

MAN 1 Tegal menyatakan bahwa kelas X MIPA 5 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X MIPA 6 sebagai kelas kontrol, kedua 

kelas tersebut memiliki kesamaan dalam segi karakteristik 

siswa, jumlah peserta didik, fasilitas kelas yang sama. Anggota 

kelas X MIPA 5 dan X MIPA 6 sebanyak 36 peserta didik. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variiabeil dalam peineiliitiian adalah faktor yang seilalu 

beirubah-ubah, atau suatu konseip yang meimpunyaii vari iasi i 

ni ilaii. Variiabeil peineiliiti ian meirupakan objeik yang meineimpeil 

(diimiiliiki i) pada diiri i subjeik. Objeik peine iliiti ian dapat be irupa 

orang, beinda, transaksii, atau keijadiian yang diikumpulkan darii 

subjeik pe ineiliiti ian yang meinggambarkan suatu kondiisii atau 

ni ilaii masiing-masiing subjeik peineili itiian. Nama variiabeil 

seisungguhnya beirasal darii fakta bahwa karakteiri istiik teirteintu 
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bi isa beirvari iasii dii antara objeik dalam suatu populasii 

(Purwanto, 2019). 

Variiabeil beibas meirupakan variiabeil yang meimpeingaruhii 

atau dapat diiartiikan suatu kondiisii atau niilaii yang jiika muncul 

maka akan meimunculkan kondiisii atau niilaii yang laiin. 

Variiabeil teiriikat adalah variiabeil yang seicara struktur beirpiikiir 

keiiilmuan meinjadi i variiabeil yang di iseibabkan oleih adanya 

peirubahan variiabeil laiinnya(Purwanto, 2019) 

Variiabeil atau iistiilah-iistiilah yang teirkandung dalam judul 

peineiliitiian maka diipeirlukan adanya peinjeilasan teintang 

variiabeil dalam peineiliitiian agar teirhiindar darii i inteirpreitasii 

atau keisalahpahaman peimbaca.  

Variiabeil beibas pada peineiliitiian i ini i adalah strateigii 

peimbeilajaran dii keilas. Pe imbeilajaran strateigi i  Leiarniing Start 

Wiith A Queistiion (LSQ) meirupakan salah satu strateigii 

peimbeilajaran aktiif dalam beirtanya. Strateigii i ini i meineikankan 

agar siiswa aktiif dalam beirtanya deingan cara siiswa diimiinta 

untuk meimpeilajarii mateirii teirleibi ih dahulu, menganalisis 

materi yang belum dipahami dengan memberikan tanda, 

melakukan tanya jawab serta diskusi, penguatan materi yang 

diberikan oleh guru pada kelas eksperimen dan peimbeilajaran 

diiscoveiry leiarniing pada kelas kontrol. Keidua data iinii yang 
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diiamatii peirkeimbangannya seibagaii variiabeil beibas pada 

peineiliitiian i ini i.  

Variiabeil teiriikat dalam peineiliitiian i ini i yakni i keimampuan 

beirpiiki ir kri itiis dalam pe ineiliitiian i ini i meirupakan hasiil darii 

peineiliitiian yang diicapaii oleih siiswa pada mata peilajaran fiisiika 

mateirii Hukum Neiwton pada geirak darii  hasiil teis yang 

diibeiri ikan seibeilum dan seisudah peimbeilajaran fiisiika 

meingunakan leiarniing Start wiith a Queistiion (LSQ). 

Eifeikti iviitas dalam meimbawa keibe irhasiilan atau ada 

eifeiknya (aki ibat,peingaruh). Peineiliitiian eifeiktiivi itas iini i apabiila 

deingan adanya peineirapan Leiarniing Start wiith a Queistiion 

(LSQ) meimpunyaii aki ibat dan eifeik teirhadap keimampuan 

beirpiiki ir kriiti is dalam peimbeilajaran fiisiika. 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Meitodei peingambiilan data meirupakan cara atau jalan 

yang di igunakan untuk meingumpulkan data dalam peineili itiian. 

Meitodei peingambiilan data dalam peineiliiti ian iini i adalah deingan 

meitodei te is dan meitodei dokumeintasii. 

a. Metode wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 

dengan interview pada satu atau beberapa orang yang 

bersangkutan. Teknik ini peneliti datang berhadapan 
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langsung dengan responden melakukan tanya jawab secara 

interaktif(Sugiyono, 2017). 

Metode wawancara dilakukan pada pra-riset kepada 

pihak sekolah, guru pelajaran fisika kelas X untuk 

memperoleh informasi berupa pembelajaran yang diterapkan 

selama ini, kendala yang dihadapi dan permasalahan yang 

dihadapi terkait pembelajaran fisika di sekolah.  

b. Meitodei te is  

Meitodei teis adalah seibuah iinstrumein peingumpulan data 

yang di igunakan untuk meiniilaii hasiil peilajaran yang di ibeiriikan 

oleih guru keipada peiseirta diidiik dalam kurun waktu 

teirteintu(Sugiiyono, 2015). 

Teis iini i beirtujuan untuk meingeitahuii seijauh mana tiingkat 

peimahaman meingeinaii mateirii seibeilum dan seisudah diibeiri ikan 

strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ), untuk dapat 

meini ingkatkan keimampuan beirpi ikiir kri itiis siiswa meinjadi i leibiih 

baiik, dalam meitodei i ini i teis teirtuliis beirupa prei-teist dan post-

teist dengan bentuk soal uraian yang terdiri dari 5 butir soal 

uraian pre-test dan 10 butir soal uraian post-test. 

c. Meitodei dokumeintasii  

Meitodei dokumeintasii meirupakan meitodei untuk meincarii 

data meingeinai i hal-hal beirupa catatan, transkriip, buku, surat 

kabar, majalah, ageinda dan seibagai inya. Peineiliiti i seicara 
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langsung dapat meingambi il bahan dokumein yang sudah ada 

untuk meimpeiroleih data yang di ibutuhkan. Meitodei iini i 

diigunakan untuk meimpeiroleih data daftar nama siiswa, niilaii 

ulangan hariian siiswa, foto keigi iatan beilajar meingajar dan 

preistasii beilajar siiswa, seirta aktiivi itas beilajar (Suharsiimii, 

2015).  

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Ujii Valiidiitas Iinstrumein  

Ujii Valiidiitas diimaksudkan untuk meingeitahuii 

keiseiluruhan iinstrumein atau butiir-butiir peirtanyaan, artiinya 

iinstrumein dapat meingukur apa yang seiharusnya di iukur. 

Peineiliiti ian valiidiitas yang diigunakan adalah valiidiitas konstruk, 

kareina vali idiitas jeiniis iini i meinunjukan seijauh mana i instrumein 

teirseibut dapat meingukur keiadaan yang akan diiukur seisuaii 

deingan teiorii yang diigunakan, untuk meingukur valiidiitas 

teirseibut dapat meinggunakan rumus product momeint yang 

diikeimukakan oleih Peiarson. Rumus yang diigunakan untuk 

meincarii koreilasii product momeint Peirsamaan 3.1. 

rxy =
     (  )(  )

√      (  ) (     (  ) )
        3.1. 

Keiteirangan :  
rxy  : koeifi isiie in koreilasii (valiidiitas) antara variiabeil 

x dan y 
     : Jumlah peiseirta diidi ik 



40  

 

       : Skor pada subjeik i iteim n di ikalii skor total 
         : Skor masiing-masiing butiir soal 
         : Skor total tiiap butiir soal 
(Sugiiyono, 2015) 

Kriiteiriia peingambiilan keiputusan untuk meineintukan 

valiid ji ika harga r hiitung sama deingan atau leibiih beisar dan 

harga r tabeil pada taraf siigni ifiikan 5%. Jiika harga r hiitung 

yang di ipe iroleih leibi ih keiciil darii r tabeil pada taraf siigni ifi ikan 5 

%, maka butiir iinstrumein yang di imaksud tiidak valiid.  

2. Ujii reiliiabeil i instrumein 

I instrumein yang re ili iabeil akan meinghasiilkan data yang 

dapat diipeircaya untuk meinguji i reili iabiili itas iinstrumein. 

Peineiliiti ian iinii di igunakan rumus Alpha dan Croanbach, kareina 

rumus Alpha dapat diigunakan pada teis atau angkeit yang 

jawabannya beirupa piili ihan yang dapat teirdiirii darii dua piili ihan 

atau leibi ih. Koeifiisiiein reiliiabeil iini i dapat di ipeiroleih dan 

diikonsultasiikan deingan harga kateigorii ni ilaii r di itunjukan pada 

Tabeil 3.1. 

 Reiliiabi iliitas dapat diicarii meilaluii i insrumein yang 

skornya bukan 1 dan 0, miisalnya angkeit atau soal be intuk 

uraiian. Adapun rumus peirsamaan 3.2. 

    =( 
 

   
) (

       

     
)         3.2. 

Keiteirangan   
     : Koeifi isiiein reili iabiiliitas  
   : Jumlah butiir  
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    : Jumlah variiansii butiir  
     : Variiasii total  

Tabeil 3.1. Harga Kateigori i Niilaii r 

Harga niilaii r Kateigorii  
0,80 ≤ r ≤ 100 Sangat tiinggii  
0,60 ≥ r < 0,80 Tiinggii 
0,50≥ r < 0,60 Cukup 
0,20 ≥ r < 0,50 Reindah 
0,00 ≤ r < 0,20 Sangat reindah 

Sumbeir : (Suharsiimii, 2015) 

Ujii reiliiabeil iinstrumein pada peine iliiti ian iini i diilakukan 

deingan meinggunakan program SPPS veirsii Wiindows Program 

keiandalan teikni ik Alpha Cronbach. Kriiteiri ia peinguji ian 

iintrumein di ikatakan andal apabiila r diihi itung leibi ih beisar darii  

r tabeil pada taraf siigni ifiikansii 5 %.  

3. Taraf Keisukaran 

Soal yang baiik adalah soal yang mudah tiidak 

meirangsang  peiseirta diidiik untuk meilakukan usaha  dalam 

meimeicahkan soal. Soal yang sukar akan meinyeibabkan 

peiseirta diidiik meinjadi i putus asa dan tiidak  meimpunyaii 

seimangat untuk meincoba lagii. Teis asumsii yang diigunakan 

untuk meimpeiroleih kualiitas soal yang baiik untuk meimeinuhii 

valiidi itas dan reiliiabi iliitas adalah adanya keiseii imbangan dari i 

tiingkat keisuliitan soal. Keiseii imbangan  soal-soal yang mudah, 

seidang dan sukar seicara proposiional. Taraf keisukaran suatu 
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teis diipandang darii keisanggupan atau keimampuan peiseirta 

diidi ik dalam meinjawab soal.  

Teikni ik yang di igunakan untuk meinghi itung taraf 

keisukaran soal adalah meimbagii banyaknya peiseirta di idiik  

yang meinjawab soal iitu deingan beinar deingan jumlah seiluruh 

peiseirta diidi ik. Iindeik ke isukaran diiklasiifiikasiikan Tabeil 3.2. 

Peirhiitungan tiingkat ke isukaran soal adalah peingukuran 

seibeirapa beisar deirajat keisukaran suatu soal. Soal meimiiliikii 

tiingkat keisukaran seiiimbang maka dapat diikatakan bahwa 

soal teirseibut bai ik (Suharsiimii, 2015). Meinghi itung ti ingkat 

keisukaran tiiap butiir soal diigunakan Peirsamaan 3.3. 

 =
     

     
              3.3. 

Keiteirangan : 
   :I indeiks tiingkat ke isukaran 
    :Jumlah skor keilompok atas 
   :Jumlah skor keilompok bawah 
   :Jumlah skor iideial keilompok atas 
   : Jumlah skor iideial keilompok bawah 

Tabeil 3.2. Iindeiks Tiingkat Keisukaran Soal Uraiian 

Iindeiks tiingkat keisukaran  Kriiteiriia 
0 – 15% Sangat sukar, seibaiiknya 

diibuang 
16%-30% Sukar 
31%-70% Seidang  
71%-85% Mudah  

86%-100% Sangat mudah, seibaiiknya 
diibuang 

Sumbeir : (Lati ip, 2020) 
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4. Daya Peimbeida 

Teis analiisiis daya peimbeida meingkaji i butiir-butiir soal 

beirtujuan untuk meingeitahuii keisanggupan soal dalam 

meimbeidakan siiswa yang teirgolong mampu atau tiinggi i 

preistasiinya deingan siiswa yang teirgolong kurang atau leimah 

preistasiinya. Klasiifiikasii daya peimbeida diitunjukan pada Tabeil 

3.3.  Cara yang biiasa diilakukan dalam analiisiis daya peimbeida 

adalah deingan Peirsamaan 3.4. 

  = 
     

  
               3.4. 

 
Keiteirangan: 
   : I indeiks daya peimbeida satu butiir soal teirteintu 
    :Jumlah skor keilompok atas pada butiir soal yang           

diiolah 
    :Jumlah skor keilompok bawah pada butiir soal yang 

diiolah 
    :Jumlah skor maksiimum salah satu keilompok pada 

butiir soal yang diiolah 
 

Tabeil 3.3. Klasiifiikasii Daya Peimbeida I instrumein Teis Uraiian 

Iinteirval  Kriiteiriia 
Neigatiif – 9 % Sangat buruk, harus diibuang  
10% – 19% Buruk, seibaiiknya diibuang 
20% – 29% Cukup 
30% – 49% Baiik  
50% kei atas Sangat baiik  

Sumbeir : (Sugi iyono, 2015) 
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G. Teknik Analisis Data 

a. Ujii Normaliitas 

Ujii normaliitas yang diigunakan untuk  sampeil yang 

diiteiliiti i beirdiistriibusii normal atau tiidak. Meitodei yang 

diigunakan adalah deingan rumus kolmogorov smiirnov. Cara 

peirhiitungannya adalah meineintukan teirleibi ih dahulu 

hiipoteisiis peinguji iannya yaiitu:  

Ho: data tiidak teirdiistriibusii seicara normal.  

H1: data teirdiistriibusii seicara normal.  

Dasar darii peingambiilan keiputusan dii atas keimudiian 

diihiitung meinggunakan program SPSS 27.0 deingan meitodei 

kolmogrov smiirnov beirdasarkan pada beisaran probabiili itas, 

ni ilaii α yang diigunakan adalah 0,05 deingan peidoman 

peingambiilan keiputusan meinurut (Ghozalii, 2005) adalah:  

1)  Niilaii Siig. atau siigni ifiikansii atau niilaii probabi iliitas < 0,05 

maka H0 diiteiriima deingan artiian bahwa data tiidak 

teirdiistriibusii seicara normal. 

2)  Niilaii Siig. atau siigni ifiikansii atau niilaii probabi iliitas > 0,05 

maka H1 diiteiri ima deingan arti ian bahwa data teirdiistriibusii 

normal. (Sugiiyono, 2019). 

b. Ujii Homogeini itas 

Ujii homogeini itas diigunakan untuk meingeitahuii apakah 

sampeil  meimiiliikii vari ian yang homogein atau heiteirogein 
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(Sugiiyono, 2019). Ujii homogeini itas meinggunakan ujii 

leiveinei (leiveinei’s teist) untuk meinguji i sampeil yang beirasal 

darii populasii deingan variians yang sama, ujii leiveinei i inii 

untuk meingeitahuii keihomogeinan/keisamaan darii beibe irapa 

populasii. Ujii leiveinei meirupakan alteirnatiif darii ujii bartleit 

deingan ujii prasyarat data harus kontiinu dan sampeil 

populasii yang di iobseirvasii adalah iindeipeindein.  

Hiipote isiis : 

H0 : α12 = α22 =...=αK2 (Variians homogein) 

H1: pali ing seidi ikiit ada satu αii

2≠ α1
2 (Variians tiidak 

homogein) 

Formula statiistiik uji i le iveinei diibeiri ikan oleih Peirsamaan 3.6.  

      

 

 

 

 

 

Keiteirangan : 

   = Jumlah peingamatan  
  = Banyaknya keilompok  

    = |     ̅ | 

 ̅   = Rata-rata darii keilompok kei-ii 
 ̅   = Rata-rata keilompok darii Zii. 
 ̅   = Rata-rata meinyeiluruh darii Ziij 
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Kriiteiriia  Uji i : 

Tolak HO  jiika W > F (n,k-1,N-k) 

c. Ujii iinde ipeindein sampeil t-teist 

Peineiliiti ian iini i meinggunakan  i indeipeindein sampeli  t-

teist untuk meingeitahuii peirbeidaan  rata-rata dua keilompok 

data yang i indeipeinde in. Ujii T iindeipeindein iini i meimiiliiki i 

asumsii atau syarat yang meistii diipeinuhii, yaiitu data 

teirdiistriibusii normal, keidua keilompok iindeipeindein (beibas), 

variiabeil yang di ihubungkan beirbeintuk numeiriik dan 

kateigorii. Indeipeindeint samplei t-teist diirumuskan pada 

Peirsamaan 3.7. 

     
     

√
       
       

(
 

  
 

 

  
)

    

 Pe irsamaan 3.7. 

keiteirangan : 

   = rata-rata skor keilompok 1 
   = rata-rata skor keilompok 2 
    = sun of squarei keilompok 1 
    = sun of squarei keilompok 2 
   = jumlah subjeik/sampeil keilompok 1 
   = jumlah subjeik/sampeil keilompok 2 
Apabi ila : 

           beirbeida seicara siigni ifiikansii (H0 di itolak) 

           ti idak beirbeida seicara siigniifi ikansii (Ha 

diiteiriima). 
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d.  Gaiin Teirnomaliisasii (N-gai in)  

Keieifeiktiifan modeil peimbeilajaran akan suliit di iukur 

darii proseis peimbeilajaran kareina ada banyak hal yang 

peirlu diiamatii. Cara yang paliing mungkiin di ilakukan adalah 

meingukur peini ingkatan seijauh mana targeit  teircapaii darii 

awal seibeilum peirlakuan (prei-teist) hiingga targeit  hasiil 

beilajar seiteilah diibeiri i peirlakuan (post-teist).  

Targeit yang i ingi in diicapaii  teintunya 100% mateirii 

diikuasaii si iswa, dan miiniimal teilah meincapaii KKM  (Kriiteiriia 

Keituntasan Miini imum). Eifeikti ivi itas strateigi i leiarniing starts 

wiith a queistiion (LSQ) dapat dihitung secara manual yaiitu 

deingan rumus Peirsamaan 3.8.  

      =
                            

                            
           3.8. 

Kriiteiriia dalam ujii N-Gaiin meimiiliiki i ti iga macam yaiitu 

kateigorii reindah, kateigorii seidang dan kateigori i ti inggi i. 

Kriiteiriia hasiil uji i N-Gaiin Tabeil 3.4.  

Tabeil 3.4 Kriiteiri ia Hasiil Ujii N-Gaiin  

Rangei niilaii N-Gaiin Kateigorii 

0,00  < g < 0,30 Reindah 

0,30 ≥ g ≤ 0,70 Seidang 

0,70 > g ≤ 1,00 tiinggii 

Sumbeir : (Guntara, 2021). 
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e. Teis awal peimbeilajaran (Prei-teist) 

Analiisiis teis awal peimbeilajaran iini i beirtujuan untuk 

meingeitahuii seijauh mana peiseirta diidi ik meingeitahuii mateirii 

Hukum Neiwton pada geirak yang akan diipeilajarii meingunakan 

strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) dalam 

peimbeilajaran fiisiika (Suharsiimii, 2015). 

Niilaii yang di ipeiroleih peiseirta diidiik diihiitung deingan 

meinggunakan peirsamaan 3.10. 

      =
                                 

               
             3.10. 

 

f. Teis akhiir peimbeilajaran (Post-teist) 

Analiisiis teis iinii beirtujuan untuk meingeitahuii apakah 

ada peiniingkatan ni ilaii darii eifeiktiivi itas strateigii yang teilah 

diiteirapkan untuk meini ingkatkan keimampuan beirpiiki ir kriiti is 

peiseirta diidiik. 

Niilaii yang di ipeiroleih peiseirta diidiik diihiitung deingan 

meinggunakan peirsamaan 3.11. 

      =
                                 

               
            (3.11.) 

(Suharsiimii, 2015).  
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BAB IV                                                                                                

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Pe ineiliiti ian iinii meinggunakan strateigii peimbeilajaran 

eikspeiriimein deingan deisiign atau rancangan peineiliiti ian  adalah 

quasii eixpeiriimeintal deisiign deingan meinggunakan  

noneiquiivaleint control group deisiign. Subjeik peineiliitiian teirdapat 

duaa keilompok yang diibeidakan meinjadii keilas eikspeiriimein 

dan keilas kontrol. Keilas eikspeiri imein diibe irii peirlakuan meilaluii 

peimbeilajaran deingan strateigii leiarniing starts wiith a queistiion 

(LSQ) dan keilas kontrol deingan peimbeilajaran konveinsiional.  

Pe imbahasan data hasiil peingamatan yang di idapatkan 

seilama peineili itii meilakukan peineiliiti ian, meinghasiilkan data 

hasiil studii lapangan deingan meilaluii beibe irapa teikniik. Te ikni ik 

teirseibut untuk meimpeiroleih data hasiil keimampuan beirpiiki ir 

kriiti is meilaluii teis seihiingga di idapatkan niilaii prei-teist peiseirta 

diidi ik seibeilum diibeiri i treiatmeint dan ni ilaii post-teist peiseirta 

diidi ik seite ilah diibeirii treiatmeint. Niilaii prei-te ist dan post-teist yang 

diipeiroleih darii hasiil teis yang diikeirjakan oleih peiseirta diidiik 

meirupakan tolak ukur peneliti untuk membuktikan hipotesis 

awal meilaluii peinguji ian data. 

Pe iroleihan data keimampuan beirpiiki ir kri itiis siiswa pada 

keilas kontrol meinghasiilkan rata-rata niilaii prei-teist 58 dan 
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ni ilaii post-teist 69.  Keilas  eikspeiriimein meinghasiilkan 

ni ilaii prei-teist 61 dan niilaii post-teist 78. Hasiil niilaii prei-teist dan 

post-teist keimampuan beirpiiki ir kri itiis peiseirta diidi ik pada keilas 

eikspeiriimein deingan treiatmeint meinggunakan strateigi i 

peimbeilajaran leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) peiroleihan 

ni ilaii rata-rata leibiih tiinggi i dariipada keilas kontrol deingan 

tanpa peirlakuan meinggunakan strateigi i peimbeilajaran 

diiscoveiry leiarniing. 

Ujii normaliitas dan homogeini itas yang meirupakan 

langkah analiisiis tahap lanjut bagi i peineiliiti i untuk meingeitahuii 

sama atau tiidaknya keilas seibagaii obje ik peineili itiian dalam 

keiadaan normal dan homogein deingan ti ingkat keimampuan 

beirpiiki ir peiseirta di idiik akhiir. Uji i hiipoteisiis keilas eikspeiri imein 

dan kontrol teirhadap keimampuan beirpiiki ir kriitiis peiseirta 

diidi ik untuk meingeitahuii apakah strateigi i peimbeilajaran yang 

diilakukan pada keilas eikspeiriimein eifeiktiif atau tiidak eifeikti if.  

 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Analisis Pendahuluan 

a. Analiisiis Ujii I instrumein Peineiliiti ian 

Analiisiis peindahuluan meilakukan analiisiis 

te irhadap soal ujii coba yang teilah diiujii cobakan pada 

ke ilas yang sudah peirnah meindapatkan mateirii 
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pe imbeilajaran Hukum Neiwton pada geirak yaiitu keilas 

XIi MI iPA 2 (keilas ujii coba). Peineiliiti ian iini i 

meinggunakan i instrumein teis yang beirupa teis uraiian 

yang beirjumlah 20 butiir soal yang akan diigunakan 

seibagai i soal prei-teist dan soal  post-teist untuk keilas 

eikspeiriimein dan keilas kontrol. Langkah-langkahnya 

yaiitu meincarii valiidasii, reiliiabiili itas, tiingkat keisukaran 

dan daya peimbeidanya teirleibiih dahulu. 

1) Ujii Valiidiitas Teis 

Ujii vali idiitas diigunakan untuk meingeitahuii 

valiid atau tiidaknya butiir soal teis. Soal yang 

teirbuktii vali id darii hasiil analiisiis iinstrumein akan 

diigunakan dalam peineiliiti ian, seidangkan soal yang 

tiidak vali id darii hasiil analiisiis iinstrumein ti idak 

dapat diigunakan dalam meingukur keimampuan 

beirpiiki ir kriiti is peiseirta diidiik. 

Hasiil analiisiis peiri itungan vali idasii soal 

(       ) di ikonsultasiikan deingan harga 

                , deingan taraf siigni ifiikan 5 % 

bi ila harga                maka butiir soal teirseibut 

diikatakan valiid. Harga                maka butiir 

soal teirseibut diikatakan tiidak valiid. Hasiil analiisiis 
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peirhiitungan valiidiitas butiir soal uraiian diipeiroleih 

data seisuaii Tabeil 4.1.  

Tabeil 4.1. Valiidiitas Butiir Soal 

No.  Kri ite iri ia         Nomor 
soal 

Jumlah  Peirse intase i  

1 Vali id 0,316 1,2,3,4,
5 
6,7,8,9, 
11,13,1
4 
15,16,1
7,19 

16 80% 

2 Ti idak 

vali id 

0,316 10,12,1
8,20 

4 20% 

 

Hasiil ujii valiidasii iinstrumein Tabeil 4.1. 

maka soal yang dapat diigunakan seibagaii eivaluasii 

keimampuan beirpiiki ir kriitiis adalah soal yang valiid 

seidangkan soal yang tiidak valiid ti idak dapat 

diigunakan untuk diiuji ikan pada peineili itiian. 

2) Ujii Reialiiabi iliitas Teis 

Ujii reialiiabi iliitas pada iinstrumein peineiliiti ian 

diigunakan untuk meingeitahuii ti ingkat konsiisteinsii 

jawaban  i instrumein. I instrumein yang bai ik se icara 

akurat meimiili ikii jawaban yang konsi istein untuk 

kapanpun iinstrumein i itu diisajiikan. 

Hasiil peirhiitungan koeifiisiiein reili iabiiliitas 20 

butiir soal diipeiroleih            dan         
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      dapat di isiimpulkan bahwa soal beirreiliiabeil 

tiinggi i kareina niilaii koeifiisiiein koreilasii teirseibut 

beirada pada iinteirval 0.6-0.8.  

3) Ujii I indeiks Keisukaran Teis  

Analiisiis i indeiks keisukaran diigunakan 

untuk meingeitahuii ti ingkat keisukaran, seidang atau 

mudah. Soal terdiri 20 soal uraian untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 

didik terdapat soal pre-test dan post-test. Hasiil 

peirhiitungan iindeiks keisukaran soal diipeiroleih 

Tabeil 4.2.  

Tabeil 4.2. Iinde iks Keisukaran Butiir Soal  

No. kri ite iri ia Nomor 

soal 

jumlah peirse intase i 

1 Sukar 10,18 2 10% 

2 Se idang 6,14,15,16,

17,19 

6 30% 

3 mudah 1,2,3,4,5,7,

8,9,12,13,2

0 

12 60% 

 

4) Ujii Daya Peimbeida  

Beirdasarkan peirhiitungan soal daya beida soal 

dii peiroleih hasiil seisuaii Tabeil 4.3.  
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Tabeil 4.3. Daya Beida Butiir Soal  

No. kriiteiriia Nomor 
soal 

Jumlah Peirseintasei 

1. Sangat 
baiik 

15 1 5% 

2. Baiik  1,2,8,11
,13,16 

5 25% 

3. Cukup  3,4,5,6,
7,9,12,1
4,15,17,
19 

11 55% 

4. Jeileik 10,18,2
0 

3 15% 

 

C. Hasil Uji Hipotesis 

I instrumein teis yang beirjumlah 20 butiir soal hasiil dari i 

analiisiis ujii peirsyaratan teis untuk peingumpulan data 

meilauii keigiiatan prei-teist dan post-teist. Data keigi iatan prei-

teist dan post-teist be irguna untuk meinjawab hiipoteisiis 

peineiliitiian i inii. Data hasiil prei-teist dan post-teist teirleibi ih 

dahulu harus diianaliisiis meilluii beibeirapa ujii seibe ilum 

meinjawab hiipoteisiis peineiliiti ian.  

1. Ujii prasyarat  

Ujii prasyarat iinii data hasiil analiisiis niilaii prei-teist dan 

post-teist peiseirta diidi ik keilas kontrol dan eikspeiriimein 

diianaliisiis untuk meimeinuhii seimua analiisiis pasyarat 

seibeilum meilakukan analiisiis jawaban hiipoteisiis 

pe ineiliitiian.  
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a. Ujii normaliitas 

Ujii normaliitas iinii di ilakukan peirhiitungan 

meinggunakan softwarei SPSS 27.0. ujii yang 

diigunakan adalah kolmogrov-smiirnov deingan taraf 

siigni ifiikasiinya 5%. Kriiteiriia untuk peingambiilan 

keiputusan adalah apabiilaa siigni ifi ikansii > 0,05, 

maka H0 diite iriima dan data teirdiistriibusii normal. 

Analiisiis tahap iini i meinggunakan data prei-teist dan 

post-teist keilas kontrol dan eikspeiriimein. 

Peirhiitungan analiisiis ujii normaliitas meinggunakan 

kolmogrov-smiirnov pada Tabeil 4.4. 

Tabeil 4.4. Hasiil Normaliitas Data Prei-teist dan Post-

teist 

Variiabeil Eixact Siig. 
(2-taiileid) 

Montei Carlo 
Siig. (2-
taiileid) 

Hasiil  prei-teist dan post-
teist keimampuan 
beirpiikiir kriitiis peiseirta 
diidiik  

0,107 0,108c 

Hasiil analiisiis peirhiitungan software SPSS 

Veirsii 27.0. deingan meitodei eixact siigni ifiikansii 

dalam ujii kolmogrov smiirnov yai itu 0,107 dan 

meinggunakan meitodei montei carlo siigni ifi ikansii 
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0,108. Keisiimpulan hasiil analiisiis teirdiistriibusii 

normal kareina ni ilaii siigni ifiikansiinya > 0,05. 

b. Ujii homogeiniitas  

Ujii homogeini itas diilakukan meinggunakan ujii 

leiveinei meinggunakan softwarei SPSS veirsii 27.0 

deingan taraf siigni ifiikansii 5%. Peingambiilan 

keiputusan ujii leiveinei ji ika data homogein apabiila 

(siig.) > 0,05. Data yang di imasukan adalah data 

prei-teis dan post-teist ke ilas kontrol dan 

eikspeiriimein. Hasiil analiisiis homogeiniitas ujii leiveinei 

pada Tabeil 4.5.  

Tabeil 4.5. Hasiil Homoge iniitas Data Pre--teis dan 

Post-teist 

variabel Levene 
stat 

df Sig Taraf 
Sig 

Pre-test 0,404 70 0,527 0,05 
Post-test 0,412 70 0,523 0,05 

Hasiil homogeini itas data prei-teist sebesar 

0,527 dan post-teist deingan ni ilaii siigni ifiikansii 0,523  

deingan keiputusan hasiil data homogein kareina 

ni ilaii siigni ifiikansii (siig) > 0,05.  

c. Ujii i indeipeinde in sampeil t-teist 

Ujii i inde ipeindein sampeil t-teist untuk 

meingeitahuii apakah ada peirbe idaan yang siigni ifi ikan 

antara dua keilompok yaitu kelompok kontrol 
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tanpa perlakuan dan kelompok eksperimen 

(treatmen). Pe irhiitungan ujii i indeipeindein sampeil t-

teist meinggunakan software i SPSS Veirsii 27.0 

deingan Hasiil pada Tabeil 4.6. 

Tabeil 4.6. Hasiil Ujii I indeipeinde in Sampeil T-Teist 

 Levene’s test for 
equality of 
variances 

 

Skor KBK F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 

Equal variances 
assumed Equal 
variances  not 
assumed 

0,412 0,523 -
8,199        

70 
69 

0,01 

 

Hasiil analiisiis ujii iindeipe indein sampeil t teist 

diipeiroleih niilaii siig. (2-taiileid) deingan 

memibandi ingkan niilai i α yaiitu 0,05 yang diigunakan 

peingambiilan keiputusan ji ika ni ilaii siig. (2-taiileid) > α 

maka H0 diiteiriima dan seibaliiknya ji ika ni ilai i siig. (2-

taiileid) < α maka H0 diitolak darii hasiil tabeil 4.7. 

bahwa niilaii siig (2-taiileid) 0,01 < niilaii α 0,05 maka 

H0 diitolak, dapat diisiimpulkan bahwa ada 

peirbeidaan keimampuan beirpi ikiir kri iti is peiseirta 

diidi ik yang meimpeiroleih pe imbeilajaran strateigi i 

leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) deingan  

peiseirta diidi ik yang meimpeiroleih peimbeilajaran 

diiscoveiry leiarniing. 
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d. Ujii N-Gaiin  

Ujii N-gaiin di igunakan untuk meingeitahuii eifeikti if 

atau tiidaknya strateigi i yang di iteirapkan dalam 

peineiliitiian. Uji i N-gaiin i ini i meinggunakan 

peirhiitungan beirbantuan eixceil. Ujii N-gaiin 

meinghasiilkan peirhiitungan analiisiis Tabeil 4.7.  

Tabeil 4.7. Hasiil Peirhiitungan Anali isiis N-Gaiin 

keilas Meian N-
Gaiin 

kriiteiriia 

Prei teist 

kontrol 

58,3 0,26 Reindah  

Post teist 

kontrol 

69,1 

Prei teist 

eikspeiriimein  

60,6 0,45 seidang 

Post teist 

eikspeiriimein  

78,4 

Hasiil analiisiis peirhiitungan N-gaiin bahwa pada 

keilas kontrol meimpeiroleih niilaii 0,26 deingan 

kateigorii reindah seidangkan pada keilas 

eikspeiriimein meimpeiroleih niilai i 0,45 deingan 

kriiteiri ia seidang. 

 

D. Pembahasan  

Peineiliiti ian iini i meimiiliiki i tujuan untuk meingeitahui i  

eifeikti iviitas strateigi i leiarniing start wiith a queistiion (LSQ) 

teirhadap keimampuan beirpiiki ir kriiti is peiseirta diidi ik  
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deingan modeil konve insiional pada mateirii Hukum Neiwton 

pada geirak. Peine iliiti i meilakukan pra-riiseit be irupa 

wawancara teirhadap guru yang meinghasiilkan masalah 

yaiitu peiseirta diidi ik meimpunyaii keimampuan beirpiiki ir 

kriiti is masiih reindah. Faktor yang meimpeingaruhii 

peirmasalahan teirse ibut adalah aktiiviitas peimbeilajaran 

masiih beirpusat pada guru meimbuat peiseirta diidi ik 

ceindeirung tiidak aktiif dalam peimbeilajaran dan 

kurangnya variiasii strateigii peimbeilajaran yang diiteirapkan 

dalam peimbeilajaran fiisiika. 

Peineiliiti ian iini i teilah diilakukan pada tanggal 23 

Januarii 2023 s.d. 11 Feibruarii  2023 tahun peilajaran 

2022/2023 dii MAN 1 Teigal. Peineiliiti ian yang diilakukan 

meirupakan peineiliiti ian jeini is kuantiitatiif meingarah pada 

peine iliitiian eikspeiriimein deingan deisiign peineili itiian quasii 

eixpeiriimeintal deingan meinggunakan noneiquiivaleint control 

group deisiign.  Prei-teis dan post-teist deingan meinggunakan 

sampliing purposiivei. Peineiliiti ian iini i meingambiil populasii 

darii seiluruh peiseirta diidiik keilas  X MIiPA MAN 1 Teigal 

yang teirkeilompok dalam 7 keilas. Sampeil dalam 

peine iliitiian i ini i yaknii keilas X MIiPA 5 seibagai i keilas 

eikspeiriimein dan X MI iPA 6 seibagai i keilas kontrol. 
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Peineiliiti ian iini i teirdi irii darii 6 peirteimuan pada 

masiing-maiing keilas. Peirteimuan pe irtama diilaksanakan 

prei-teist, peirteimuan kei-2 hiingga kei-5 peimbeilajaran 

deingan peineirapan yang beirbeda dan peirteimuan kei-6 

diilaksanakan post-teist. Teis diigunakkan dalam be intuk 

soal uraiian seibanyak 5 soal prei-teist dan 10 soal post-teist. 

Prei-teis beirtujuan untuk meingeitahuii keimampuan awal 

beirpiiki ir kriits peiseirta diidiik. Peirteimuan kei-1  

meingeirjakan prei-teist peiseirta diidiik teirli ihat ti idak 

beirseimangat kareina diihadapkan deingan soal fiisiika yang 

beirupa uraiian, keibi ingungan, meingobrol deingan teiman, 

meilamun dan teirti idur, namun peineiliiti i teitapii meineigur 

agar peiseirta diidiik dapat meingeirjakan deingan sungguh-

sungguh dan jujur seisuaii deingan keimampuannya seindiiri i. 

Peirteimuan kei-2 dii keilas eikspeiriimein, peiseirta di idiik 

masiih beilum teirbi iasa deingan peineirapan strateigi i leiarniing 

starts wiith a queistiion (LSQ). Peiseirta diidiik sudah teirbi iasa 

meine iriima apa yang diiajarkan guru seihiingga peiseirta 

diidi ik masiih teirli ihat biingung, kurang peircaya diirii dan 

seidiiki it kurang aktiif. Peineiliiti i meimbagiikan mateirii Hukum 

I i Neiwton pada geirak pada masiing-masiing peiseirta diidi ik. 

Peiseirta diidiik di ibeirii keiseimpatan untuk meimbaca mateiri i 

dan meinandaii kaliimat yang beilum diipahamii oleih peiseirta 
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diidi ik. Peiseirta diidiik meilakukan diiskusii untuk me imbahas 

hal yang dan tanya jawab beilum diikeitahuii. Pada 

peirteimuan iinii peiseirta diidi ik masiih beilum teirbiiasa 

meine irapkan strateigii LSQ.  

Peirteimuan kei-3 peiseirta diidi ik beirkeilompok. Guru 

meimbeiri ikan mateirii Hukum IiI i Neiwton untuk diibaca dan 

pahamii seibeilum peimbeilajaran fiisiika, guru meimbeiriikan 

apeirseipsii beirupa viidiio ani imasii teintang Hukum Neiwton 

pada geirak. Peimbeilajaran diimulaii deingan Peiseirta diidiik 

meilakukan tanya jawab dan diiskusii seisuaii deingan hal 

yang beilum diipahamii darii mateirii Hukum IiI i Neiwton. Guru 

meimbantu meinjawab peirtanyaan ji ika ada jawaban yang 

kurang teipat dan me imbeiriikan meinguatan mateirii Hukum 

I iIi Ne iwton. Peirteimuan iini i peiseirta diidiik leibi ih nyaman, 

aktiif dan meingi ikutii peimbeilajaran fiisiika deingan baiik 

meinggunakan strateigi i LSQ.  

Peirteimuan kei-4 meimbahas teintang Hukum IiI iI i 

Neiwton beiseirta peineirapan hukum neiwton pada 

keihiidupan seindiiri i. Peimbeilajaran diimulaii deingan 

peirtanyaan yang diibeiriikan peiseirta diidi ik te irkaiit 

peine irapan hukum neiwton pada ke ihiidupan seiharii-harii. 

Guru meinjawab pe irtanyaan awal peimbeilajaran pada 
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peirteimuan kei-4. Peimbeilajaran beirjalan optiimal dalam 

peine irapan strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ). 

Peirteimuan kei-5 meinjeilaskan teirkaiit jeini is-jeini is 

gaya. Peimbeilajaran diimulaii deingan meimbeiriikan bahan 

bacaan teirkaiit Hukum I Newton,, h, Hukum II Newton dan 

Hukum III Newton, beiseirta peineirapannya dalam 

keihiidupan seiharii-harii, jeiniis-jeini is gaya. Peiseirta di idiik 

meimpeilajarii bahan bacaan seicara mandiirii. Peiseirta diidiik 

meinandaii bahan bacaan yang tiidak diipahamii. Peiseirta 

diidi ik meimbeiriikan peirtanyaan seisuaii deingan bahan 

bacaan yang beilum diipahamii dan peiseirta diidiik yang lai in 

meimbeiri ikan peirtanyaan yang beilum diipahamii. Guru 

meimbeiri ikan peinguatan teintang mateirii Hukum Neiwton 

pada geirak dan meimbantu meinjawab peirtanyaan yang 

beilum teipat. Peiseirta diidi ik meinutup peimbeilajaran 

deingan meinyiimpulkan mateirii Hukum Neiwton pada 

geirak.  

Peirteimuan kei-6 diilaksanakan post-teist. Peiseirta 

diidi ik baiik keilas eikspeiriimein dan keilas kontrol leibiih siiap 

dan teirtiib dalam meingeirjakan post-teist. Post-teist 

beirtujuan untuk meingeitahuii keimampuan beirpiiki ir kriiti is 

seiteilah meimpeilajarii mateirii Hukum Neiwton pada ge irak. 
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Peine iliiti i dapat meinge itahuii hasiil mana yang teirbai ik antara 

prei-teist dan post-teist. 

Keilas kontrol peimbeilajaran meinggunakan modeil 

konveinsiional meinggunakan diiscoveiry leiarniing yaiitu 

modeil yang seiriing di igunakan pada peimbeilajaran fiisiika 

MAN 1 Teigal. Peiseirta diidiik meimahamii Hukum Neiwton 

pada geirak meilakukan diiskusii untuk meingeimukakan 

peindapat antar keilompok dan meinyi impulkan hasiil 

diiskusii beirdasarkan tujuan peimbeilajaran. Guru 

meimfasiiliitasii hasiil keigi iatan diiskusii dan meimbahas 

mateirii yang teirkai it deingan konseip Hukum Neiwton pada 

geirak. 

Peineiliiti ian iini i meingukur ke imampuan beirpiiki ir 

kriiti is. Keimampuan beirpiiki ir kri itiis dapat diipandang 

seibagai i keimampuan beirpiiki ir untuk meimbandiingkan dua 

atau leibiih iinformasii dan meinyi impulkan, 

meimpeirtiimbangkan, keijeilasan dan meingeivaluasii darii 

apa yang teilah darii peimiikiiran. I indiikator keimampuan 

beirpiiki ir kriiti is dalam peimbeilajaran yaiitu meimbeiriikan 

peinje ilasan seideirhana, meimbangun keitrampiilan dasar, 

meimbuat iinfeireinsii, meimbeiriikan peinjeilasan leibi ih lanjut, 

meingatur strateigi i dan taktiik. 
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I indiikator keimampuan beirpiiki ir kriiti is diiteirapkan di i 

iinstrumein soal peineiliitiian. Iindi ikator meimbeiriikan 

peinje ilasan seideirhana meimiiliiki i kriite iriia meingi ideintiifiikasii, 

meirumuskan, meineintukan, meirangkum dan meinjawab 

peirtanyaan seicara fakta deingan alasan utama. Iindiikator 

beirpiiki ir kriitiis peiseirta diidiik dalam meineirapkan 

meimbeiri ikan peinjeilasan seideirhana baiik kareina peiseirta 

diidi ik dapat meinjawab soal prei-teist dan post-teist se icara 

baiik.  

I indiikator meimbangun keitrampiilan dasar yang 

meimiiliiki i kriiteiriia meimbeiriikan alasan dalam meingeirjakan 

soal prei-teist dan post-teist. Iindiikator meimbuat 

iinteirfeireinsii meimiiliikii kri iteiriia meineirapkan 

priinsiip/rumus Hukum Neiwton pada geirak dalam 

meinyeileisaiikan soal prei-teist dan post-teist. Iindiikator 

meimbeiri ikan peinjeilasan leibiih lanjut deingan mampu 

meine intukan deifiini isii Hukum Neiwton pada geirak dalam 

soal prei-teist dan post-teist. i indiikator meingatur strateigi i 

dan taktiik deingan meirumuskan masalah pada soal prei-

teist dan post-teist. 

Peineiliiti ian teilah diilakukan seibanyak masiing-

masiing 6 peirteimuan, peineiliitii meilakukan analiisiis 

teirhadap niilai i keimampuan beirpiiki ir kri itiis darii niilaii prei-
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teist dan post-teist peiseirta diidiik. Data keidua niilai i diisajiika 

dalam beintuk diiagram batang meilaluii bantuan miicrosoft 

eixceil veirsii 2010. Niilai i rata-rata prei-teist keilompok 

eikspeiriimein 61 leibi ih tiinggi i darii pada keilompok kontrol 

58, namum peirbeidaannya ti idak jauh dan keidua keilas 

meimiiliiki i keimampuan yang sama, seiteilah diibeiri i 

peirlakuan yang beirbeida yaiitu peineirapan strateigi i 

leiarniing starts wiith a queistiion pada keilas eikspeiriimein 

meinujukan rata-rata yang leibi ih tiinggi i yai itu 78 

diibandi ingkan keilas kontrol hanya 69. Hasiil post-teist yang 

leibiih ti inggi i darii pada prei-teist meinandakan peirlakuan 

yang di ibeirii ni ilaii be irhasiil. Rata-rata niilaii prei-teist dan 

post-teist dapat diiliihat pada Gambar 4.1  

 

Gambar 4.1 Diiagram Batang Ni ilaii Rata-rata Prei teist dan 

Post teist Keilas Eikspeiri imein dan Kontrol. 
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Keilas kontrol dan keilas eikspeiriimein pada 

peine iliitiian iini i akan diibeiriikan pre i-teist dan post-teist 

deingan tujuan untuk meingeitahuii keimampuan beirpiiki ir 

kriiti is pada kondiisii seibeilum dan seisudah diilakukan 

peirlakuan peimbeilajaran. Peilaksanaan prei-teist pada 

peirteimuan peirtama dan post teis diilakukan peirteimuan 

teirakhiir. 

Hasiil analiisiis data statiistiik  de iskriipsii meinunjukan 

bahwa rata-rata niilaii prei-teist pada keilas kontrol dan 

eikspeiriimein di ipeirole ih seibeisar 58 dan 61 seidangkan rata-

rata niilaii post-teist  69 dan 78. Hasiil keimampuan beirpiiki ir 

kriiti is peiseirta diidiik meimiiliiki i peirbe idaan data rata-rata 

antara dua keilas yang cukup siigniifi ikan seibeilum dan 

seisudah treiatmeint pada keidua keilas teirseibut.  

Peineiliiti ian pada keilas eikspeiri imein meinggunakan 

treiatmeint (peirlakuan) teirhadap aktiiviitas peimbeilajaran 

peiseirta diidiik deingan strateigii leiarniing starts wi ith a 

queistiion (LSQ) deingan langkah peimbeilajaran diimulai i 

deingan peiseirta diidi ik meimbaca mateirii seicara keilompok 

atau mandiiri i, peiseirta diidi ik meimbeiriikan tanda pada 

mateirii yang beilum diipahamii, meilakukan tanya jawab 

dan diiskusii dan me injawab peirtanyaan yang di ipahamii 

peiseirta diidi ik. Peirlakuan iini i beirtujuan untuk meimacu 
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keimampuan anak beirpi ikiir kriiti is seisuaii deingan i indiikator 

beirpiiki ir kriiti is meimbeiriikan peinjeilasan seideirhana, 

meimbangun keitrampiilan deingan di iskusii, meinyi impulkan 

hasiil di iskusii, dan meingatur strateigii dalam tanya jawab.  

Peineiliiti ian pada keilas kontrol meinggunakan modeil 

peimbeilajaran diiscoveiry leiarniing deingan meimbeiriikan 

rangsang keipada peiseirta diidi ik teikni ik ceiramah, dan tanya 

jawab. Reispon darii peiseirta diidiik masiih kurang dalam 

peimbeilajaran fiisiika, hal teirseibut diili ihat darii rata-rata 

ni ilaii prei teist dan ni ilaii post teist  teirgolong reindah.  

Eifeikti iviitas strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion 

untuk keimampuan beirpi iki ir kriitiis pada peiseirta teirhadap 

peimbeilajaran fiisiika meinggunakan uji i N-Gaiin seibagaii uji i 

hiipoteisiis. Peirbeidaan niilaii rata-rata prei-teist dan post-teist 

juga di iujiikan meinggunakan uji i iinde ipeindein sampeil t-teis  

untuk meingeitahuii apakah ada peirbeidaan antara ke idua 

rata-rata niilaii prei-teist dan post-teist. Ujii N-Gaiin 

meinghasiilkan niilaii 0,26 untuk ke ilas kontrol deingan 

kriite iri ia eifeikti ifiitasnya reindah dan diipeiroleih niilaii 0,45 

untuk keilas eikspeiriimein kri iteiriia eifeikti ivi itasnya seidang 

dalam strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) 

seisuaii deingan uji i hi ipoteisiis meinyatakan keiputusan ji ika 

H0 : strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) ti idak 
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eifeikti if untuk meini ingkatkan keimpuan beirpiiki ir kriiti is 

peiseirta diidi ik  dan H1 : strateigi i leiarniing starts wi ith a 

queistiion (LSQ) eifeikti if untuk meiniingkatkan keimpuan 

beirpiiki ir kriiti is peiseirta diidiik, maka H1 diiteiriima.  

Ujii i indeipeinde in sampeil t teist untuk meingeitahuii 

peirbeidaan rata-rata dua keilas meinghasiilkan ni ilaii siig (2-

taiileid) 0,03 dan niilaii α 0,05 deingan keiputusan jiika ni ilaii 

siig (2-taiileid) < α maka H0  diiteiri ima. Niilaii siig (2-taiileid) 

0,03 < 0,05 maka H0 diiteiriima deingan keiputusan adanya 

peirbeidaan rata-rata antara dua keilas kontrol dan 

eikspeiriimein. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Kajiian Peineiliiti ian iini i. Peineiliiti i meinyadarii bahwa 

teirdapat keileimahan seirta keiteirbatasan pada peilaksanaan 

peineiliitan. Adapun keite irbatasan teirseibut antara laiin :  

1. Keiteirbatasan keimampuan  

Peineiliiti i tiidak leipas deingan peimahaman dan 

peingeitahuan, oleih kareina iitu peineili itii meinyadarii 

keimampuan khususnya keimampuan iilmiiah yang masiih 

beilajar dan kurang akan teitapii peineiliiti i beirusaha untuk 

meinjalankan peine ili itiian deingan keimampuan peineiliiti i 

seirta bi imbiingan darii dosein peimbiimbiing. 
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2. Keiteirbatasan mateirii dan teimpat peineiliitiian 

Peineiliiti ian iinii teirbatas pada mateirii Hukum 

Neiwton pada geirak yang di ilakukan dii MAN 1 Teigal.
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BAB V                                                                                                  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Peineiliiti ian yang teilah diilakukan di i MAN 1 

Teigal dapat diisiimpulkan bahwa eifeikti iviitas strateigii 

leiarniing starts wiith a queistiion (LSQ) eifeiktiif untuk 

meini ingkatkan ke imampuan beirpi ikiir kri iti is peiseirta 

diidi ik mateirii Hukum Neiwton pada geirak. Hasiil analiisiis 

data diitunjukan pada uji independent sample t-tes  

nilai signifikansi 0,01< ni ilaii α 0,05 maka ada 

pe irbeidaan keimampuan beirpiiki ir kriiti is antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Peiningkatan 

kemampuan berpikir kritis dengan uji N-aiin dii keilas 

eikspeiriimein seibeisar 0,45 deingan kri iteiriia seidang dan 

ke ilas kontrol 0,26 deingan kriite iriia reindah. Niilaii N-

Gaiin darii keilas eikspeiri imein leibi ih baiik dariipada keilas 

kontrol seihiingga keimampuan beirpiiki ir kriiti is dii keilas 

eikspeiriimein optimal.  
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B. Implikasi  

Implikasi penelitian ini yakni strategi leiarniing 

starts wi ith a que isti ion (LSQ) efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik materi Hukum Newton pada gerak dibandingkan 

dengan model konvensional pada pembelajaran fisika. 

C. Saran  

Beirlandaskan hasiil peine iliiti ian yang teirkaji i. 

Saran yang beirhubungan deingan kaji ian seibagaii 

be iriikut : 

1. Bagi i guru 

Guru fiisiika dapat meimbeiri ikan variiasii 

peimbeilajaran deingan meinggunakan strateigi i 

leiarniing starts wiith a queistiion seibagai i opsii untuk 

meini ingkatkan keimampuan be irpiiki ir kriiti is peiseirta 

diidi ik, meimotiivasii, beirpeiran akti if dalam 

peimbeilajaran fiisiika.   

2. Bagi i peimbaca 

Peineiliiti ian iini i meimiiliiki i keiteirbatasan dan 

keikurangan seipeirtii hanya fokus meingukur 

keimampuan beirpiiki ir kriitiis peiseirta diidi ik meilaluii 

strateigi i leiarniing starts wiith a queistiion dii mateirii 
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hukum neiwton pada geirak seihi ingga dapat 

diikeimbangkan pada peine iliitiian seilanjutnya 

deingan variiabeil yang beirbeida. 
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Lampiran 1 Izin Pra-riset  
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Lampiran 2  Hasil Wawancara 
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Lampiran 3 izin uji coba instrumen  
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Lampiran 4 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 5 Kartu Soal Instrumen Tes Berpikir Kritis  
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Lampiran 6 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta didik 
 

Aspek yang 

Diukur 

Respon Siswa terhadap Soal Skor 

 

 

 

 

Mengevaluasi 

Tidak menjawab soal. 0 

Menemukan dan mendeteksi hal-hal 

yang penting dari soal yang 

diberikan akan tetapi tidak 

rinci,jawaban salah dan tidak 

terdapat kesimpulan. 

1 

Menemukan dan mendeteksi hal-hal 

yang penting dari soal yang diberikan 

akan tetapi tidak rinci,jawaban benar 

dan tidak terdapat kesimpulan. 

2 

Menemukan dan mendeteksi hal-hal 

yang penting dari soal yang diberikan 

secara rinci,jawaban  benar dan tidak 

terdapat kesimpulan. 

 

3 

Menemukan dan mendeteksi hal-hal 

yang penting dari soal yang diberikan 

secara rinci,jawaban  benar dan terdapat 

kesimpulan. 

4 

 

 

 

 

 

Mengidentifikasi 

Tidak menjawab soal 0 

Bisa menentukan fakta, data, dan 

konsep soal yang diberikan akan tetapi 

tidak rinci,jawaban salah dan tidak 

terdapat kesimpulan.  

1 

Bisa menentukan fakta, data, 

konsep soal yang  diberikan akan 

tetapi tidak rinci,jawaban benar 

dan tidak terdapat kesimpulan. 

 

2 

Bisa menentukan fakta, data, 

konsep soal yang diberikan secara 

rinci,jawaban benar dan tidak 

terdapat kesimpulan 

 

3 
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Bisa menentukan fakta, data, konsep 

soal yang diberikan secara 

rinci,jawaban benar dan terdapat 

kesimpulan 

 

4 

 

 

 

 

Menghubungkan 

Tidak menjawab soal 0 

Bisa menentukan fakta, data, dan 

konsep soal yang diberikan akan tetapi 

tidak rinci,jawaban salah dan tidak 

terdapat kesimpulan. 

1 

Bisa menentukan fakta, data, konsep 

soal yang  diberikan akan tetapi tidak 

rinci,jawaban benar dan tidak terdapat 

kesimpulan. 

 

2 

Bisa menentukan fakta, data, konsep 

soal yang diberikan secara rinci,jawaban 

benar dan tidak terdapat kesimpulan 

3 

Bisa menentukan fakta, data, konsep 

soal yang diberikan secara 

rinci,jawaban benar dan terdapat 

kesimpulan 

 

4 

 

 

 

 

 

Menganalisis 

Tidak menjawab soal 0 

Bisa menentukan informasi dari soal 

yang diberikan akan tetapi tidak 

rinci,jawaban salah dan tidak terdapat 

kesimpulan. 

1 

Bisa menentukan informasi dari soal 

yang diberikan akan tetapi tidak 

rinci,jawaban benar dan tidak terdapat 

kesimpulan. 

2 

Bisa menentukan informasi dari soal 

yang diberikan secara rinci,jawaban 

benar dan tidak terdapat kesimpulan. 

 

 

3 

Bisa menentukan informasi dari soal 

yang diberikan secara rinci,jawaban 

 

4 



123 
 

 
 

benar dan terdapat kesimpulan. 

 

 

 

 

 

Memecahkan 

Masalah 

Tidak menjawab soal  0 

Mengidentifikasi soal (diketahui, 

ditanyakan, kecukupan unsur) 

akan tetapi tidak rinci,jawaban 

salah dan tidak terdapat 

kesimpulan. 

 

1 

Mengidentifikasi soal (diketahui, 

ditanyakan, kecukupan   unsur) akan tetapi 

tidak rinci,jawaban benar dan tidak 

terdapat kesimpulan. 

 

2 

Mengidentifikasi soal (diketahui, 

ditanyakan, kecukupan 

unsur) secara rinci,jawaban benar dan 

tidak terdapat kesimpulan. 

 

3 

Mengidentifikasi soal (diketahui, 

ditanyakan, kecukupan      

unsur) secara rinci,jawaban benar dan 

 terdapat kesimpulan. 

 

4 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 Pemohonan Validasi Instrumen 
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Lampiran 8 Hasil Uji coba Instrumen  
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Uji realibitas 
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Lampiran 11 Daftar Nama Kelas Eksperimen  

 

 

1 AISYAH NASYWA QOTHRUNNADA

2 ALFARROSI NAYLANA MALLDINI

3 AZZIMAH JUANDA ISMI AMELIA

4 BALQIS ZAHARATUSSIFA

5 DHOROTUN NATASYA

6 FATIA FADILAH

7 FATIKHATUL MEI SALMA

8 FITRI OKTAVIANA

9 INTAN EZA MAULINDAH

10 KAYLA NAIMATUL FAIZAH

11 KHUNIFA YULIA AZZAHRA

12 LUTHFIA RINDU AYU RAHMA

13 NADIYA LAELA SHOBRINA

14 NAILA AINI KUSTIARTI

15 NAILA BUNGA SYA'BANI

16 NAILANA EL FADLAH

17 NAILANI EL FADLAH

18 NAILUN NAZATUL IZANI

19 NAYLA FADILA AULIA

20 NAYLIL HANA

21 NOFIYAH TRI MULYANI

22 NUR AZIZAH

23 NUR ILMA SEPTIA RAHMADANI

24 RIZQA ALIFIA SETIADJI

25 SALMA AULIATUL FAIZAH

26 SALMA SYA'DIYATUN AZZAH

27 SALSA SABILA

28 SITI AISI HANA JUA

29 SYAFA ANINDYA MAZIYAH

30 SYIFA ARUM MILLISANI

31 VALENT CHESA ASTRIA

32 WAFIQ AZIZAH

33 ZAHRATUN ASSABILILLAH

34 ZHAFIRA FIRYAL FATIN

35 NA'AILAH NASYWAA

36 FIQIH HANI ASSYIFA 
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Lampiran 12 Daftar Nama Kelas Kontrol 
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Lampiran 13 RPP Kelas Eksperimen 
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Lampiran 14 RPP Kelas Kontrol  
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Lampiran 15 Hand out Materi Hukum Newton Pada gerak 
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Lampiran 16 Instrumen Pre Test 

INSTRUMEN PRE TES KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI HUKUM 

NEWTON PADA GERAK  

LEMBAR SOAL 

1. Indentitas Responden  

Nama   :  

Kelas   :  

2. Petunjuk Pengisian  

a. Berdoa sebelum mengerjakan soal.  

b. Periksa dan bacalah perintah dan soal-soal sebelum 

mengerjakan. 

c. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang kamu 

anggap mudah.  

d. Tulis jawaban pada lembar jawaban.  

e. Periksalah kembali jawaban kalian sebelum 

dikumpulkan.  

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jawaban yang 

benar! 

1. Apa yang dimaksud dengan  Hukum  Newton 

tentang gerak? 

 

 

 

 

 

2. Perhatikan gambar berikut ini. 

 

 40 kg 
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Sebuah benda bermassa 40 kg bergerak dengan 

percepatan 3 m/s
2
. Berapakah besar gaya yang 

diberikan pada benda? 

3. Perhatikan gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

Benda bermassa 20 kg berada di atas lantai kasar 

ditarik oleh gaya sebesar 30 N ke arah kanan. Berapa 

besarnya gaya normal ? (g = 10 m/s
2
) 

4. Sebuah Balok ditarik melalui tali oleh dua orang 

anak dengan gaya masing-masing 60 N dan 25 N. 

Gambarkan dan hitung resultan gaya dua anak 

tersebut jika 

a. kedua gaya orang tersebut searah. 

b. kedua gaya orang tersebut berlawanan arah. 

5. Sebuah balok bermassa 5 kg dengan berat 50 N 

digantung dengan tali dan diikatkan pada atap. Jika 

balok diam maka berapa tegangan talinya ? 

 

“Selamat mengerjakan  ” 

 

 

 

Lampiran 17  

20 kg F 
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INSTRUMEN POST TES KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI HUKUM 

NEWTON PADA GERAK  

LEMBAR SOAL 

3. Indentitas Responden  

Nama   :  

Kelas   :  

4. Petunjuk Pengisian  

a. Berdoa sebelum mengerjakan soal.  

b. Periksa dan bacalah perintah dan soal-soal sebelum 

mengerjakan. 

c. Dahulukan mengerjakan soal-soal yang kamu 

anggap mudah.  

d. Tulis jawaban pada lembar jawaban.  

e. Periksalah kembali jawaban kalian sebelum 

dikumpulkan.  

 

Jawablah pertanyaan berikut dengan jawaban yang 

benar! 

1. Penerapan Hukum III Newton tentang gerak dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu seekor ikan yang bergerak 

dengan siripnya termasuk gaya aksi reaksi. Apa gaya 

aksi-reaksi yang terjadi pada ikan yang bergerak ? 

 

 

 

2. Benda bermassa m di atas bidang datar licin ditarik gaya 

mendatar F 
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a. Berapakah percepatan benda? 

b. Berapakah gaya normal pada benda yang disebabkan 

oleh lantai? 

3. Perhatikan gambar berikut. Diketahui balok beratnya 150 

Newton. Pada balok tersebut bekerja sebuah gaya. 

Berapa besarnya gaya normal yang bekerja pada balok ? 

 
4. Sebuah mobil massanya 500 kg bergerak dengan 

kecepatan 40 m/s. Kemudian mobil direm dengan gaya 

konstan sehingga dalam waktu 5 sekon kecepatannya 

menjadi 20 m/s. Berapakah besar gaya pengereman? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Perhatikan gambar berikut ini.  
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3

 

 

 

 

 

Balok bermassa 20 kg berada di atas bidang miring licin 

dengan sudut kemiringan 30
o
. jika Adi ingin mendorong 

ke atas sehingga kecepatannya tetap maka berapakah 

gaya yang harus diberikan oleh Adi? 

6. Benda bermasa 6 kg terletak pada bidang miring seperti 

tampak pada gambar berikut. 

 
Jika koefisien gesekan statik antara balok dan bidang 

miring adalah 
 

 
 √  dan g = 10 m/s

2
, berapakah resultan 

gaya yang terjadi pada benda ? 

7. Dua buah balok, yaitu balok  x dan balok y. Kedua balok 

diletakkan di atas lantai licin dan dihubungkan dengan 

tali seperti gambar berikut. 

 
Untuk memindahkan kedua balok dengan gaya 30 N. 

Jika massa balok x dan y berturut-turut adalah 2 kg dan 

8 kg. Berapa gaya tegangan tali antara kedua balok ? 

8. Seseorang yang massanya sebesar 70 kg berdiri didalam 

lift yang sedang bergerak keatas dengan percepatan tetap 

yaitu sebesar 1,5 m/s
2
. Jika percepatan gravitasi adalah 
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sebesar 10 m/s
2
. Berapa besar gaya normal kaki orang 

tersebut terhadap lantai lift? 

9. Sebuah benda ditarik dengan tiga gaya yang arahnya 

seperti gambar berikut. 

 
Akibat adanya gaya tarikan di kedua sisinya, benda 

bergerak dengan percepatan 0,5 m/s
2
. Berapakah massa 

benda tersebut ? 

10. Sebuah balok bermassa 4 kg bergerak pada papan 

bidang miring yang kasar seperti berikut. 

 
Sudut yang dibentuk antara papan bidang miring dan 

sisi mendatarnya adalah 30
o
. Jika koefisien gesek 

kinetik antara papan dan balok adalah 0,2√ . Berapa 

percepatan gerak balok ? 

“Selamat mengerjakan  ” 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 18 Hasil Pre-Test Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 
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Lampiran 19 Hasil Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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Lampiran 20 Surat Keterangan Telah Penelitian  
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Lampiran 21 Hasil analisis Nilai Pre test dan Post test 
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 Data nilai Pre-Test dan Post-Test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN 

RESPONDEN 

NILAI PRE-

TEST 

NILAI 

POST-TEST RESPONDEN 

NILAI PRE-

TEST 

NILAI 

POST-

TEST 

K-1 55 65 E-1 55 75 

K-2 60 65 E-2 60 70 

K-3 50 60 E-3 50 70 

K-4 70 75 E-4 70 85 

K-5 50 60 E-5 50 70 

K-6 65 70 E-6 65 80 

K-7 75 70 E-7 75 90 

K-8 75 70 E-8 75 90 

K-9 75 80 E-9 75 90 

K-10 50 60 E-10 50 80 

K-11 65 75 E-11 65 70 

K-12 50 65 E-12 50 75 

K-13 55 70 E-13 50 75 

K-14 45 65 E-14 45 70 

K-15 50 65 E-15 50 75 

K-16 45 65 E-16 50 70 

K-17 50 65 E-17 55 75 

K-18 70 75 E-18 70 80 

K-19 50 65 E-19 65 80 

K-20 50 60 E-20 45 75 

K-21 50 65 E-21 55 80 

K-22 50 65 E-22 60 75 

K-23 65 70 E-23 65 80 

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN 
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RESPONDEN 

NILAI PRE-

TEST 

NILAI 

POST-TEST RESPONDEN 

NILAI PRE-

TEST 

NILAI 

POST-

TEST 

K-24 50 70 E-24 50 70 

K-25 80 85 E-25 80 80 

K-26 55 80 E-26 75 80 

K-27 60 60 E-27 70 95 

K-28 50 70 E-28 50 80 

K-29 60 75 E-29 60 80 

K-30 85 90 E-30 85 90 

K-31 50 60 E-31 65 80 

K-32 65 70 E-32 65 80 

K-33 55 70 E-33 65 90 

K-34 60 75 E-34 60 80 

K-35 60 70 E-35 60 70 

K-36 50 70 E-36 50 70 

Jumlah 2100 2490 Jumlah 2185 2825 

Rata-rata 58 69 rata-rata 61 78 
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Lampiran 22 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 144 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0 

Std. Deviation 1 

Most Extreme Differences Absolute ,100 

Positive ,098 

Negative -,100 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,196 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,115 

Exact Sig. (2-tailed) ,107 

Point Probability ,000 

a. Test distribution is Normal. 
b. User-Specified 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 144 

Normal 
Parameters

a,b
 

Mean 0 

Std. Deviation 1 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,100 

Positive ,098 

Negative -,100 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,196 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,115 

Monte Carlo Sig. 
(2-tailed) 

Sig. ,108
c
 

99% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

,100 

Upper 
Bound 

,116 

a. Test distribution is Normal. 
b. User-Specified 
c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 624387341. 
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Lampiran 23 

Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Based on Mean ,404 1 70 ,527 

Based on Median ,574 1 70 ,451 

Based on Median and with 

adjusted df 

,574 1 69,989 ,451 

Based on trimmed mean ,396 1 70 ,531 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Posttest Based on Mean ,412 1 70 ,523 

Based on Median ,183 1 70 ,670 

Based on Median and with 

adjusted df 

,183 1 68,821 ,670 

Based on trimmed mean ,374 1 70 ,543 
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Lampiran 24 

Uji Independent Sample Test 
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Lampiran 25 Dokumentasi Penelitian  

 

Membagikan soal pre-test 

 

Mengerjakan pre-tes 
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Peserta didik mempelajari bacaan/ handout materi 

 

Peserta didik menandai bagian yang kurang dipahami 
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Menuliskan pertanyaan yang belum dipahami 

 

Melakukan tanya jawab 
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Melakukan diskusi antar teman  

 

Guru memberikan penguatan materi Hukum Newton pada 

gerak 
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Mengerjakan post test 

 

Kelas Kontrol

 

Mengerjakan pre-test 
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Melakukan pembelajaran secara konvensional 

 

Melakukan diskusi antar teman 
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Mengerjakan post test 
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